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FORMULASI TABLET EKSTRAK BUAH MAHKOTA DEWA 
(Phaleria macrocarpa Boerl.) DENGAN MENGGUNAKAN PVP, 

GELATIN, DAN AMILUM SEBAGAI BAHAN PENGIKAT

INTISARI

Ekstrak buah mahkota dewa memiliki potensi sebagai antikanker.
Pembuatan tablet dari ekstrak herbal menjadi tablet yang kuat membutuhkan 
pemahaman lebih pada faktor kritis yaitu pemilihan bahan pengikat. Pada 
penelitian ini  dilakukan formulasi tablet dengan variasi bahan pengikat amilum, 
PVP, dan gelatin dengan konsentrasi 5% untuk memperoleh tablet dengan sifat 
fisik yang baik.

Mahkota dewa diekstraksi dengan metode perkolasi menggunakan etanol 
70%. Ekstrak dikeringkan dengan laktosa 1:8. Tablet dibuat menggunakan metode 
granulasi basah. Granul yang diperoleh dievaluasi kadar air dan sifat alir, 
selanjutnya dilakukan uji sifat fisik meliputi organoleptik, keseragaman ukuran 
dan bobot tablet, kekerasan, kerapuhan, serta waktu hancur. Selain itu dilakukan 
evaluasi kandungan flavonoid tablet menggunakan metode KLT. 

Berdasarkan hasil penelitian, formula dengan bahan pengikat amilum
menghasilkan kekerasan 6,73 ± 0,27 kg, kerapuhan 0,65 ± 0,07 %, dan waktu 
hancur 13,83 ± 0,03 menit. Menggunakan PVP  menghasilkan kekerasan 6,99 ± 
0,29 kg, kerapuhan 0,25 ± 0,04 %, waktu hancur 7,73 ± 0,26 menit, serta dengan 
gelatin menghasilkan kekerasan 5,58 ± 0,16 kg, kerapuhan 0,24 ± 0,01 %, waktu 
hancur 12,47 ± 0,13 menit. PVP merupakan bahan pengikat yang menghasilkan
sifat fisik tablet paling baik karena tablet yang dihasilkan telah memenuhi 
persyaratan pada kekerasan, kerapuhan, serta waktu disintegrasi.

Kata kunci: mahkota dewa, PVP, gelatin, amilum.
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FORMULATION OF TABLET FROM MAHKOTA DEWA
FRUIT EXTRACT (Phaleria macrocarpa Boerl.) WITH PVP, 

GELATIN, AND STARCH AS A BINDER

ABSTRACT

Phaleria fruit extracts has benefits as anticancer. Manufacturing tablets
from herbal extracts into a robust tablet will require a good understanding of 
critical factors such as selection the binders. In this study, tablets were formulated
with 5% of starch, PVP, and gelatin as a binder to obtain tablets which has a good 
physical properties. 

Mahkota dewa were percolated using ethanol 70%. Extract was dried with 
lactose 1:8. Tablets were formulated by wet granulation method. The resulting of 
granules were evaluated for water content and flowability, futher evaluation is 
evaluated physical properties from tablet such as organoleptic, uniformity of size 
and weight of tablets, hardness, friability, and disintegration time. Flavonoid 
contains in tablet were evaluated using TLC method.

Based on this study, the physical properties of tablet with starch as a 
binder produced 6,73 ± 0,27 kg hardness, 0,65 ± 0,07% friability, and 13,83 ± 
0,03 minutes disintegration time. Used of PVP produced 6,99 ± 0,29 kg hardness, 
0,25 ± 0,04% friability, 7,73 ± 0,26 minutes disintegration time, and 
gelatinproduced 5,58 ± 0,16 kg hardness, 0,24 ± 0,01% friability, 12,47 ± 0,13 
minutes disintegration time. Used of PVP as a binder has the best physical 
properties, because it has produced tablet which has fulfil requirement in 
hardness, friability, and disintegration time.

Key word : mahkota dewa, PVP, gelatin, starch.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanaman mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) dahulu dianggap sebagai 

sarang ular, selain itu tanaman ini merupakan tanaman perdu yang buahnya sangat 

pahit. Tidak banyak orang yang mengenal tanaman mahkota dewa sebagai 

tanaman yang berkhasiat(1). Namun, mahkota dewa (Phaleria macrocarpa Boerl.)

sekarang merupakan salah satu tumbuhan obat yang sudah dikenal sebagai obat 

tradisional asli Indonesia. Buah mahkota dewa ini telah digunakan secara empirik

untuk mengobati berbagai penyakit mulai dari flu, rematik, paru-paru, sirosis 

hati(2). Bahkan Phaleria macrocarpa (Thymelaeaceae) ini telah digunakan secara 

tradisional untuk pengobatan kanker di Indonesia(3).

Penelitian terhadap mahkota dewa menunjukan adanya potensi untuk 

dikembangkan sebagai sumber material obat antikanker terkait aktivitas 

antioksidannya. Menurut Soeksmanto (2007), dari hasil pengujian antioksidan 

tanaman mahkota dewa menunjukkan bahwa daya antioksidan pada bagian buah 

lebih tinggi dari pada bagian lainnya. Hal ini dikarenakan komposisi buahnya 

mengandung senyawa flavonoid tinggi, yang berfungsi sebagai antioksidan(4).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syukri, et. al. (2008), 

diketahui bahwa ekstrak etanol buah mahkota dewa memiliki potensi sebagai 

antikanker. Dosis efektif ekstrak buah mahkota dewa yang memberikan efek 

antikarsinogenik adalah dosis ekstrak 25 mg yang setara dengan 200 mg serbuk 

buah mahkota dewa(5).

Umumnya pemanfaatan produk bahan alam dari tumbuhan ini masih 

menggunakan cara tradisional sehingga tidak terjamin keseragaman dosis dari 

sediaan yang digunakan(6). Selain itu penggunaan mahkota dewa dengan memakan 

buah mentah tidak dianjurkan, karena dapat menimbulkan efek yang tidak 

diinginkan seperti buang air terus-menerus(7). Oleh karena itu untuk mencegah 

penggunaan yang tidak tepat dari buah mahkota dewa, meningkatkan kepraktisan, 

dan stabilitasnya, serta menjadi alternatif solusi pengobatan kanker yang lebih 

murah dibanding pengobatan kanker lainya perlu dilakukan penelitian lanjutan 
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untuk membuat formulasi ekstrak buah mahkota dewa dalam bentuk sediaan yang 

praktis, aman, dan nyaman. Salah satu sediaan farmasi yang praktis yaitu tablet, 

sediaan ini memiliki beberapa keuntungan bagi konsumen karena mudah 

digunakan, nyaman, dan merupakan sediaan kering yang stabil. Selain itu yang 

lebih penting tablet memiliki keseragaman dosis yang besar dibandingkan dengan 

sediaan lainnya. Dosis ini menunjukkan seberapa efektif obat dapat beraksi 

sehingga memenuhi sasaran terapi yang diinginkan(8).

Pembuatan tablet ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa Boerl.)

ini dilakukan dengan menggunakan metode granulasi basah. Metode ini dipilih 

karena merupakan metode yang paling banyak digunakan pada produksi tablet 

kompresi. Metode granulasi basah memiliki keunggulan yaitu dapat memperbaiki 

sifat alir dan kompatibilitas yang kurang baik dari obat dengan dosis tinggi serta 

meningkatkan keseragaman dari obat dosis kecil(9). Tablet merupakan sistem 

kompresi sehingga sifat fisik dan stabilitas mekanik tablet dapat mengalami 

perubahan karena berbagai faktor, hal ini dapat mempengaruhi bioavaibilitasnya. 

Oleh karena itu pembuatan sediaan tablet ekstrak mahkota dewa harus memenuhi 

persyaratan sifat fisik tablet(10).

Eksipien dibutuhkan untuk mendapatkan tablet dengan sifat fisik yang baik.

Eksipien bersifat tidak aktif, namun memiliki dampak substansial pada 

pembuatan, kualitas, kemanan dan kemanjuran obat. Pembuatan tablet dari 

ekstrak herbal menjadi tablet yang kuat membutuhkan pemahaman lebih pada 

faktor kritis yaitu pemilihan bahan pengikat. Pemilihan bahan pengikat ini penting 

untuk mendapatkan tablet dengan sifat fisik yang baik, terlebih untuk zat aktif 

yang berasal dari ekstrak herbal memiliki kecenderungan lebih higroskopis, dan 

menghasilkan tablet yang rapuh. Bahan pengikat adalah salah satu eksipien yang

memberikan kohesifitas antar partikel dalam tablet. Sifat kohesifitas ini dapat 

mengurangi kerapuhan tablet meskipun tujuannya tidak untuk mempengaruhi 

disintegrasi dan laju disolusi. Bahan pengikat juga menentukan keseragaman 

ukuran granul serta kekerasan tablet dalam proses granulasi basah(11).

Namun yang menjadi permasalahan, bahan pengikat mana akan 

menghasilkan tablet yang baik dan memenuhi persyaratan sediaan tablet 

konvensional pada standar resmi, serta memiliki kekuatan yang cukup untuk 
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menahan goncangan mekanik selama proses produksi, pengemasan, distribusi dan 

penyerahan pada pasien. Oleh karena itu untuk memecahkan masalah tersebut 

maka dilakukan penelitian variasi bahan pengikat untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap sifat fisik tablet ektrak buah mahkota dewa.

Terdapat berbagai macam eksipien yang berfungsi sebagai bahan pengikat

pada formulasi tablet di pasaran. Namun, pada penelitian kali ini di pilih tiga 

macam variasi bahan pengikat yang memiliki ketersediaan cukup banyak di

pasaran, untuk mengetahui bahan pengikat yang paling baik sehingga 

menghasilkan tablet dengan sifat fisik baik dengan kualitas pengikatan yang 

diinginkan. Bahan pengikat yang digunakan adalah PVP, gelatin, dan amilum

pada konsentrasi 5%. Ketiga bahan pengikat ini memiliki keuntungan masing-

masing pada sifat fisik tablet yang dihasilkan. PVP menghasilkan pengikatan yang 

tetap maksimal pada granulasi basah, kering, maupun kempa langsung. Gelatin 

merupakan bahan pengikat yang mudah dipersiapkan, selain itu dapat 

menghasilkan tablet dengan kekerasan yang cukup tinggi. Amilum yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu amilum manihot yang dapat menghasilkan 

sifat fisik tablet yang baik(11).

B. Perumusan Masalah

Pada penelitiaan ini hanya dibatasi pada aspek formulasi sediaan mahkota 

dewa menjadi tablet yang memfokuskan pada pemilihan ketiga jenis bahan 

pengikat yaitu PVP, gelatin, dan amilum. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak buah mahkota dewa dapat dibuat menjadi sediaan tablet yang 

memenuhi persyaratan ?

2. Bagaimana sifat fisik yang dihasilkan dari tablet ekstrak buah mahkota dewa 

pada formula dengan variasi jenis bahan pengikat PVP, gelatin, dan amilum ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mendapatkan tablet ekstrak buah mahkota dewa yang memenuhi 

persyaratan.
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2. Untuk mengetahui sifat fisik yang dihasilkan tablet ekstrak buah mahkota dewa

pada formula dengan variasi jenis bahan pengikat PVP, gelatin, dan amilum.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi segala bidang.

Manfaat itu diantaranya dalam pengembangan pengetahuan tentang pembuatan 

tablet ekstrak mahkota dewa yang selama ini hanya digunakan dalam ekstrak 

mentah. Dalam bidang industri farmasi, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menambah alternatif dalam upaya pengembangan produk sediaan ekstrak mahkota 

dewa. Dalam bidang kesehatan, diharapkan tablet ekstrak herbal dari mahkota 

dewa ini dapat memberikan efek klinis yang lebih baik pada penggunaannya 

sebagai antikanker. Serta membantu masyarakat memperoleh sediaan dari ekstrak 

mahkota dewa yang lebih praktis yaitu dalam bentuk tablet.
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BAB II

STUDI PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Uraian tentang tanaman mahkota dewa

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa L.) adalah tanaman perdu asli Papua 

yang tumbuh pada daerah tropis dari suku Thymelaceae yang tumbuh subur pada 

dataran rendah hingga ketinggian 1200 meter di atas permukaan laut. Mempunyai

1200 spesies yang tersebar serta memiliki bagian pohon yang lengkap meliputi 

batang, daun, bunga dan buah. Penampilan tanaman ini sangat menarik, terutama 

saat buahnya mulai tua dengan warna merah marun, sehingga banyak dipelihara 

sebagai tanaman hias. Akhir-akhir ini buah mahkota dewa banyak digunakan 

sebagai obat tradisional, baik secara tunggal maupun dicampur dengan obat-

obatan tradisional lainnya(4).

a. Klasifikasi tanaman mahkota dewa

Divisi : Spermathopyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Thymelaeaceae

Marga : Phaleria

Jenis : Phaleria macrocarpa (Sceheff.) Boerl(12).

Gambar 1. Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa. Boerl)(13)

b. Kandungan kimia buah mahkota dewa

Bagian tanaman mahkota dewa yang berkhasiat obat adalah daging 

buahnya. Kandungan buah mahkota dewa terdiri dari golongan alkaloid, tanin,

flavonoid, fenolik, saponin, steroid, monoterpen, dan seskuiterpen(4). Pada 

penelitian lain tentang kandungan senyawa buah mahkota dewa dari beberapa 
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ekstrak antara lain pada ekstrak etil asetat adalah flavonoid, triterpenoid and 

kumarin, dari ekstrak n-heksana adalah terpenoid, serta ekstrak etanol terdiri 

dari alkaloid, flavanoid and triterpenoid(14).

2. Pengkajian efek antikanker dalam ekstrak buah mahkota dewa

Tanaman mahkota dewa ini mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan 

polifenol yang kemungkinan bertanggung jawab terhadap efek farmakologinya. 

Beberapa penelitian terhadap mahkota dewa menunjukan adanya potensi untuk 

dikembangkan sebagai sumber material obat antikanker terkait aktivitas 

antioksidannya. Hasil pengujian antioksidan dari tanaman mahkota dewa 

menunjukkan bahwa komposisi buahnya mengandung senyawa flavonoid tinggi, 

yang berfungsi sebagai antioksidan(4). Selain itu penelitian lain yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa asam galat yang merupakan senyawa antioksidan 

yang diperoleh dari isolasi tanaman mahkota dewa, memiliki penghambatan yang 

signifikan proliferasi sel dalam sel kanker esophagus dan tidak menghambat pada 

sel non-kanker(15). Aktivitas dari asam galat sebagai senyawa yang digunakan 

sebagai antikanker juga didukung oleh sebuah review article oleh Madhuri

(2009)(16). Penelitian sebelumnya tentang serangkaian uji antikarsinogenitas

diketahui bahwa ekstrak etanol buah mahkota dewa memiliki potensi untuk 

digunakan sebagai antikanker dengan dosis efektif 25 mg ekstrak yang setara 

dengan 200 mg serbuk buah mahkota dewa(5).

3. Ekstrak

Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat 

aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang 

sesuai(17). Berdasarkan penelitian mahkota dewa yang dilakukan oleh Syukri, et al

(2008) ekstrak etanol yang diperoleh memiliki gambaran organoleptis yaitu 

ekstrak yang berbentuk kental seperti pasta, warna coklat, berasa pahit, dengan 

bau aromatik khas. Ekstrak cenderung lebih mudah larut pada pelarut yang 

bersifat lebih polar, kelarutan yang paling baik pada pelarut air dan kelarutannya 

menurun dengan semakin berkurangnya polaritas pelarut. Kandungan senyawa 

yang terdapat dalam ekstrak etanol buah mahkota dewa adalah senyawa yang 

bersifat polar yaitu senyawa golongan flavonoid. Identifikasi kandungan senyawa 
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dengan menggunakan metode KLT dengan fase gerak butanol-asam asetat-air 

(BAW) dengan perbandingan 4:1:5(5).

Penyarian mahkota dewa menggunakan metode perkolasi yaitu ekstraksi 

dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna (exhaustive extraction) yang 

umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri dari tahapan 

pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi (sebenarnya 

penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak 

(perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan(17).

Metode perkolasi ini termasuk dalam ekstraksi dengan menggunakan 

pelarut cara dingin(17). Metode ini dipilih karena zat aktif yang digunakan tidak 

tahan terhadap suhu pemanasan yang tinggi yaitu suhu lebih dari 60oC akan 

menurunkan jumlah dari zat aktif(18). Selain itu cara perkolasi lebih baik 

dibandingkan dengan metode maserasi, karena aliran penyari menyebabkan 

adanya pergantian larutan sehingga meningkatkan derajat perbedaan konsentrasi.

Prinsip dari metode perkolasi yaitu serbuk simplisia ditempatkan dalam suatu 

bejana silinder yang bagian bawahnya diberi sekat berpori, cairan penyari 

dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut sehingga akan melarutkan zat 

aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh (19). Oleh karena itu zat 

aktif yang didapatkan pada ekstraksi dengan perkolasi lebih banyak.

Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%, karena berdasarkan penelitian 

sebelumnya senyawa yang diduga beraktivitas sebagai antikanker yaitu senyawa 

yang bersifat polar yaitu flavonoid diperoleh dari ekstraksi menggunakan etanol(5). 

Hal ini juga didukung dalam suatu penelitian yaitu dalam ekstrak etanol buah 

mahkota dewa mengandung flavonoid(14). Sehingga dapat diasumsikan bahwa zat 

aktif dari buah mahkota dewa dapat diekstraksi dengan pelarut etanol 70%. Selain 

itu ekstraksi menggunakan etanol memiliki kelebihan yaitu lebih efektif, kapang 

dan kuman sulit tumbuh pada etanol lebih dari 20%, tidak beracun, netral, 

absorbsinya baik, etanol dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan(19).

4. Tablet

Berdasarkan USP, tablet merupakan bentuk sediaan padat yang 

mengandung substansi obat dengan atau tanpa diluent yang cocok. Tablet 

diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe tergantung pada formulasi dan proses 



8

pembuatan (kompresi, lapis, hisap, kunyah, bukal, sublingual, effervescent). Jenis 

tablet yang sering digunakan adalah tablet kompresi(20).

Selain granulasi kering dan metode kompresi langsung, granulasi basah

merupakan metode pembuatan tablet yang banyak digunakan. Mekanisme 

granulasi yaitu ketika ditambahkan bahan pengikat akan terjadi pembasahan dan 

terbentuk jembatan air antar partikel (wetting and nucleation), partikel yang 

berikatan akan bertambah sehingga terjadi pertumbuhan granul (coalescence or 

growth) , setelah proses pengayakan basah  terjadi pengeringan sehingga 

terbentuk jembatan padat antar partikel yang mengikat membentuk granul 

(consolidation),  pemecahan (attrition or breakage)(21).

Pada penelitian ini granulasi basah dilakukan untuk memperbaiki sifat alir 

dan kompaktibilitas/kompresibilitas tablet yang dihasilkan. Penambahan binder 

bertujuan untuk meningkatkan kohesifitas ikatan antar partikel, sehingga 

memperbaiki kompatibilitas tablet(11). Granulasi basah cocok untuk obat dengan 

dosis tinggi yang memiliki sifat alir buruk dan/atau kompaktibilitas yang kurang 

baik, digranulasi untuk mendapatkan sifat alir dan kompaktibilitas yang baik(22).

Ukuran partikel granul dipengaruhi oleh jumlah/kuantitas dan kecepatan 

penggranulan(23).

Faktor utama yang mempengaruhi dosis dan variasi ukuran granul adalah

kelarutan obat, pelarut binder, ukuran partikel obat dan pelarut, serta variabel lain

meliputi sifat dan ukuran obat, jenis pengikat, volume pengikat, metode 

pengeringan dan penggabungan obat dalam campuran kering sebelum atau selama

pencetakan(22).

5. Eksipien

Eksipien merupakan bahan tambahan bersifat inert atau tidak berkhasiat 

yang digunakan dalam formulasi suatu sediaan, eksipien ini disebut juga sebagai 

bahan pembawa suatu zat aktif, harus aman dan tidak toksik (24).

a. Bahan pengikat

Bahan pengikat adalah bahan yang mampunyai sifat adhesif digunakan 

untuk mengikat serbuk menjadi granul selanjutnya dikempa akan menghasilkan 

tablet kompak. Zat pengikat dapat ditambahkan dalam bentuk kering, tetapi 

akan lebih baik jika ditambahkan dalam bentuk larutan. Apabila bahan 
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pengikat yang digunakan terlalu sedikit maka akan terjadi perlekatan yang 

lemah dan tablet terlalu lunak(25). 

Penelitian ini menggunakan bahan pengikat amilum , PVP, dan gelatin. 

Amilum merupakan polimer karbohidrat dari berbagai tanaman seperti 

kentang, gandum, jagung, beras, dan tapioca. Amilum ini merupakan bahan 

pengikat tablet yang paling banyak digunakan(11). Amilum juga telah diteliti 

sebagai eksipien dalam sistem penghantaran obat baru untuk nasal, oral, 

periodontal dan target spesifik sistem penghantaran lainnya. Berdasarkan 

penelitian mucilago amilum dari amilum manihot merupakan jenis amilum 

yang paling baik digunakan sebagai pengikat dilihat dari segi kekerasan dan 

kerapuhan tablet yang dihasilkan dibanding amilum gandum ataupun 

kentang(26) konsentrasi yang baik sebagai pengikat 10% (27).

PVP merupakan merupakan salah satu pengikat yang paling umum 

digunakan terutama pada tablet oral, karena sifatnya yang tidak beracun dan 

tidak menimbulkan iritasi pada kulit(28). PVP umumnya digunakan dalam 

bentuk larutan dengan konsentrasi rendah-menengah dapat meningkatkan 

distribusi ukuran granul, kekuatan dan aliran sehingga dapat menurunkan 

kerapuhan(11). Povidon berpengaruh pada kekerasan, kecepatan alir, dan daya 

serap air granul ekstrak 2,98% dari berat ekstrak (29). Jenis PVP yang 

digunakan adalah PVP K-30 dengan BM 50.000 karena paling banyak 

digunakan dalam pembuatan sediaan tablet. Efek PVP K-30 sebagai bahan 

pengikat tetap maksimal walaupun digranulasi kering, granulasi basah maupun 

kempa langsung(30).

Penggunaan gelatin sebagai bahan pengikat memiliki keuntungan yaitu 

memberikan sensasi yang nyaman dan halus di mulut, selain itu memiliki 

affinitas yang tinggi terhadap warna dalam formulasi yang menggunakan 

pewarna. Gelatin merupakan bahan pengikat yang mudah dipersiapkan dalam 

bentuk larutan dapat menghasilkan tablet dengan kekerasan tinggi(11). 

Penelitian terhadap gelatin dan PVP pada konsentrasi 5% memberikan hasil 

tablet dengan pengikatan paling baik yaitu gelatin, tetapi PVP juga memiliki 

hasil tablet yang baik dengan kombinasi dengan bahan pengisi yang cocok(31).
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b. Bahan pelincir

Berdasarkan fungsinya, bahan pelincir dapat dibedakan menjadi: 

(1). Lubrikan, untuk mengurangi gesekan antara sisi tablet dengan dinding 

ruang cetakan (die) dan antara dinding die dengan dinding punch, sehingga 

tablet mudah dikeluarkan dari cetakan. 

(2). Glidan, untuk mengurangi gesekan antar patikel yang mengalir dari hopper 

ke ruang cetak (die) sehingga akan memperbaiki sifat alir serbuk atau granul 

yang akan di kempa dan akan berpengaruh pada keseragaman bobot tablet. 

(3). Antiadheren, untuk mencegah melekatnya tablet pada die dan pada 

permukaan punch(25). 

c. Bahan pengisi (filler / diluent)

Bahan pengisi ditambahkan jika perlu ke dalam formulasi supaya 

membentuk ukuran/ volume tablet yang diinginkan(32). Pada penelitian ini 

digunakan laktosa sebagai pengisi. Biasanya digunakan laktosa dalam bentuk

serbuk sebagai bahan pengisi tablet yang dibuat secara granulasi basah(29). 

d. Bahan penghancur (disintegran)

Bahan penghancur yaitu bahan yang dapat membantu penghancuran, 

membantu memecah atau menghancurkan tablet setelah pemberian sampai 

menjadi partikel-partikel yang lebih kecil, di saluran pencernaan sehingga lebih 

mudah diabsorpsi(33).

6. Monografi bahan

a. Amilum manihot

Pati singkong adalah pati yang diperoleh dari akar tanaman ubi kayu

Manihot utilissima, Pohl (Euphorbiaceae). Pati singkong merupakan serbuk 

putih sampai kuning pucat, larut dalam air panas, tidak larut dalam air dingin 

dan alkohol. inkompatibel dengan substansi pengoksidasi kuat. Penyimpanan 

harus disimpan dalam wadah tertutup di tempat yang sejuk dan kering(25). Pada 

formula amilum digunakan 2-5%, pada sistem granulasi 5-25% sebagai 

pengikat(11). Pemilihan jumlah ditentukan oleh studi optimasi, menggunakan 

parameter seperti kerapuhan granul, kerapuhan tablet, kekerasan, laju 

disintegrasi, dan laju disolusi obat(34).
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b. PVP

Polivinilpirolidon merupakan serbuk amorf berwarna putih sampai putih 

krem, tidak berbau atau hampir tidak berbau dan bersifat higroskopis. Bebas 

larut dalam asam, kloroform, etanol 95%, keton metanol, dan air. Praktis tidak 

larut dalam eter. PVP kompatibel dalam larutan dengan berbagai garam 

anorganik, resin alam dan sintesis, dan bahan kimia lainnya. Penyimpanan 

harus disimpan dalam wadah tertutup di tempat yang sejuk dan kering(28). Pada

formulasi bahan pengikat Povidon digunakan pada konsentrasi 0,5-5%, pada 

sistem granulasi 5-10%(11).

c. Gelatin

Gelatin adalah bubuk kasar, serpih, rapuh butiran berwrna kuning, tidak 

berbau dan berasa. Gelatin merupakan bahan yang tidak toksik dan tidak 

mengiritasi, selain itu dapat larut dalam air 40o C, dan berbentuk lembut dalam 

air. Tidak larut dalam aseton, etanol 96%, metanol, kloroform. Gelatin dapat 

digunakan sebagai pengikat, gelling agent, coating agent, suspension agent(35). 

Sebagai pengikat dalam formulasi tablet 1-3% dalam sistem granulasi 5-

10%(11).

d. Laktosa

Laktosa merupakan serbuk/ partikel kristal berwarna putih, tidak berbau. 

Sedikit larut dalam air. Tidak larut dalam etanol (95%), eter, dan kloroform. 

Tidak kompatibel dengan amin, asam amino, amfetamin, lisinopril. 

Pertumbuhan jamur dapat terjadi dalam kondisi lembab (RH 80%). Laktosa

harus disimpan dalam wadah tertutup baik di tempat sejuk dan kering(36).

e. Primojel

Primojel (sodium starch glicolate) adalah garam sodium dari pati eter 

karboksimetil. Sangat halus, putih, berbentuk serbuk mengalir bebas, tidak 

berbau atau hampir tidak berbau. Praktis tidak larut dalam air, tidak larut dalam

kebanyakan pelarut organik. Primogel secara luas digunakan sebagai 

disintegran dalam tablet. Primogel bersifat stabil dan harus disimpan dalam 

wadah tertutup juga terlindung dari kelembaban dan suhu yang dapat 

menyebabkan caking. Inkompatibel dengan asam askorbat(37).
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f. Magnesium stearat

Magnesium stearat secara luas digunakan sebagai lubrikan dalam 

pembuatan kapsul dan tablet pada konsentrasi antara 0,25% dan 5,0%. Hal ini 

juga digunakan pada krim. Magnesium stearat sangat halus, berwarna putih 

terang, asam stearat memiliki bau samar-samar dan rasa yang khas, serbuk 

berminyak dan mudah melekat pada kulit, praktis tidak larut dalam etanol, 

etanol 95%, eter dan air, sedikit larut dalam benzena hangat dan etanol hangat 

95%. Magnesium stearat tidak kompatibel dengan asam kuat, alkali, dan garam 

besi. Hindari pencampuran dengan bahan oksidator kuat. Magnesium stearat 

tidak dapat digunakan dalam produk-produk yang mengandung aspirin, 

beberapa vitamin, dan garam alkaloid paling. Penyimpanannya harus disimpan 

dalam wadah tertutup dengan baik di tempat yang sejuk dan kering(38).

g. Talkum

Talkum banyak digunakan dalam formulasi oral sediaan padat sebagai 

glidan dan diluent. Talkum adalah serbuk kristal sangat halus, putih, abu-abu 

putih, tidak berbau, terasa manis. Talkum mudah melekat pada kulit, praktis 

tidak larut dalam asam encer dan basa, pelarut organik, dan air. Talkum 

merupakan bahan yang stabil dan dapat disterilisasi dengan pemanasan pada 

160° C selama tidak kurang dari 1 jam. Mungkin juga disterilkan dengan 

menggunakan etilen oksida. Penyimpanan harus disimpan dalam wadah 

tertutup di tempat yang sejuk dan kering. Talkum tidak kompatibel dengan 

senyawa amonium kuarterner(39).

7. KLT

Kromatografi lapis tipis adalah metode kromatografi cair yang paling 

sederhana dari beberapa jenis kromatografi. KLT melibatkan 2 sistem yaitu sifat 

fase diam atau sifat lapisan, dan sifat fase gerak atau campuran pelarut 

pengembang. Harga Rf merupakan parameter karakteristik kromatografi lapis 

tipis(40). Harga Rf dipengaruhi oleh pelarut, jenis, dan ketebalan lapisan, suhu 

kejenuhan bejana, kelembapan udara, konsentrasi dan komposisi larutan yang 

diperiksa(41). KLT merupakan metode pilihan dalam analisis flavonoid. Deteksi 

flavonoid menggunakan KLT dapat menggunakan fase diam silika gel, selulosa 
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dan poliamida. Sedangkan fase gerak yang digunakan bermacam-macam, 

tergantung pada jenis flavonoid dari sampel yang dianalisis(42).

B. Landasan Teori

Buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa L.) telah digunakan secara 

tradisional untuk pengobatan kanker di Indonesia(3). Penelitian terhadap mahkota 

dewa menunjukan adanya potensi untuk dikembangkan sebagai sumber material 

obat anti kanker terkait aktivitas antioksidannya. Daya antioksidan pada bagian 

buah lebih tinggi dikarenakan komposisi buahnya mengandung senyawa 

flavonoid yang tinggi, yang berfungsi sebagai antioksidan(4). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syukri, et al (2008), diketahui bahwa 

ekstrak etanol buah mahkota dewa memiliki potensi sebagai antikanker. Dosis 

efektif ekstrak buah mahkota dewa yang memberikan efek antikarsinogenik 

adalah dosis 25 mg ekstrak yang setara dengan 200 mg serbuk buah mahkota 

dewa(5).

Sediaan tablet memiliki beberapa keuntungan bagi konsumen karena mudah 

digunakan, nyaman, dan merupakan sediaan kering yang stabil dan memiliki 

keseragaman dosis yang besar dibandingkan dengan sediaan lainnya(8). Granulasi 

basah cocok untuk obat dengan dosis tinggi yang memiliki sifat alir buruk

dan/atau kompaktibilitas yang kurang baik, digranulasi untuk mendapatkan sifat 

alir dan kompaktibilitas yang baik(22).

Bahan pengikat adalah salah satu eksipien yang ditambahkan dalam 

formulasi sediaan untuk memberikan kohesifitas antar partikel dalam tablet

sehingga dapat mengurangi kerapuhannya. Bahan pengikat juga memegang 

peranan yang sangat penting dalam pembuatan granul. Hal ini akan menentukan 

kekerasan tablet, waktu hancur tablet, disolusi, kompresibilitas, dan kemungkinan 

terjadi migrasi bahan obat. 

Bahan pengikat yang dipakai adalah PVP, gelatin, dan amilum. Pada

formulasi bahan pengikat povidon digunakan pada konsentrasi 0,5-5%, pada 

sistem granulasi 5-10%. Berdasarkan penelitian povidon dapat berpengaruh pada 

kerapuhan, kekerasan, kecepatan alir, dan daya serap air granul ekstrak 2,98% dari 

berat ekstrak (29). Jenis PVP yang digunakan adalah PVP K-30 dengan BM 50.000 
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yang memiliki efek bahan pengikat tetap maksimal walaupun digranulasi kering, 

granulasi basah maupun kempa langsung(30).

Gelatin merupakan bahan pengikat memiliki keuntungan yaitu memberikan 

sensasi yang nyaman di mulut, selain itu memiliki ikatan kuat terhadap warna 

dalam formulasi yang menggunakan pewarna. Sebagai pengikat dalam formulasi 

tablet 1-3% dalam sistem granulasi 5-10%. Penelitian terhadap gelatin dan PVP 

pada konsentrasi 5% memberikan hasil tablet dengan pengikatan paling baik yaitu 

gelatin, tetapi PVP juga memiliki hasil tablet yang baik dengan kombinasi dengan 

bahan pengisi yang cocok(31).

Amilum ini merupakan bahan pengikat tablet yang paling banyak 

digunakan. Pada formulasi amilum digunakan 2-5%, pada sistem granulasi 5-

25%(11). Berdasarkan penelitian mucilago amilum dari amilum manihot 

merupakan jenis amilum yang paling baik digunakan sebagai pengikat dilihat dari 

segi kekerasan dan kerapuhan tablet yang dihasilkan dibanding amilum gandum 

ataupun kentang(26) konsentrasi yang baik sebagai pengikat 10% (27). 

C. Hipotesis

Penggunaan jenis bahan pengikat yang berbeda (PVP, gelatin, amilum)

diduga dapat mempengaruhi sifat fisik tablet ekstrak buah mahkota dewa pada 

kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur tablet.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Bahan dan Alat

1. Bahan

Simplisia kering buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa L.) yang 

berasal dari PT. Merapi Farma, etanol 70% (kualitas teknis), etanol p.a, PVP 

(Bratachem), amilum (Bratachem), gelatin (Bratachem), laktosa (Bratachem), 

primojel (Bratachem), magnesium stearat (Bratachem), talkum (Bratachem),

aquades (Bratachem), fase diam silika gel 60 F254 , fase gerak butanol-asam 

asetat-air (4:1:5), amonia.

2. Alat 

Perkolator, blender. bejana penjenuhan, pipa kapiler, sinar UV 254 dan 366

nm, penggaris, hairdriyer, pengayak, oven, mesin pencetak tablet single punch   

(Korsch/EK-0), hardness tester (Vanguard), friabilator (Erweka / TA-100),

disintegrator tester (Erweka ZT 502), aluminium, stopwatch, alat uji sudut diam,

pengukur waktu alir, tapped density tester, moisturebalance, jangka sorong, 

neraca analitik tipe Dragon 204 (Mettler Toledo) dan alat-alat gelas.

B. Cara Penelitian

1. Skema kerja penelitian

Skema kerja penelitian tablet ekstrak mahkota dewa secara umum dapat 

dilihat di gambar 2.

2. Determinasi tanaman

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Jurusan 

Farmasi Fakultas MIPA Universitas Islam Indonesia dengan berpedoman pada 

buku Flora of Java volume 1,2(12).

3. Pengumpulan bahan baku

Bahan baku yang digunakan yaitu simplisia kering buah mahkota dewa yang 

berasal dari PT Merapi Farma. Buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa L.)

yang digunakan memiliki tampilan buah tunggal, bentuk bulat atau bulat telur, 

ukuran bervariasi dari sebesar pingpong sampai sebesar apel merah, panjang 4-6 
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cm, diameter 3-5 cm, permukaan licin, beralur, berwarna merah marun. Buah 

tersebut telah dipotong-potong dan selanjutnya dikeringkan.

4. Ekstraksi buah mahkota dewa

Penyarian mahkota dewa menggunakan metode perkolasi yaitu ekstraksi 

dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna (exhaustive extraction) yang 

umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses ekstraksi diawali dengan 

maserasi pendahuluan untuk mengembangkan sel dengan sempurna sehingga 

aliran cairan penyari tidak akan mengalami hambatan. Setelah didapatkan ekstrak 

cair, ekstrak akan dikentalkan menggunakan rotary evaporator dan selanjutnya 

dikentalkan di atas penangas air. Kedua perlakuan tersebut menggunakan suhu 

<60o C untuk menjaga agar kandungan flavonoid ekstrak tidak berkurang.

5. Evaluasi ekstrak

a. Pemeriksaan organoleptik

Pemeriksaan ini dilakukan secara visual untuk mendeskripsikan bentuk, 

warna, bau dan rasa dari ekstrak buah mahkota dewa yang dihasilkan sebagai 

pengenalan awal terhadap ekstrak. Pemeriksaan dilakukan seobjektif mungkin.

b. Perhitungan rendemen

Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan dengan membandingkan 

perolehan ekstrak yang didapat, sehingga diperoleh data kebutuhan sampel

yang dapat dijadikan acuan pada penelitian selanjutnya. Serbuk simplisia 

kering mahkota dewa yang digunakan dalam penelitian sebanyak 1 kg.

c. Uji kadar air ekstrak

Pada penelitian ini pengukuran kadar air menggunakan alat moisture 

balance. Alat ini menggunakan prinsip gravimetri, yaitu menimbang berat 

ekstrak awal sebelum pengeringan dan berat ekstrak konstan setelah 

pengeringan pada suhu 105oC , besarnya kadar air akan secara otomatis tertera 

pada alat.

d. Uji sisa pelarut

Pada penelitian ini uji sisa pelarut menggunakan metode GC-MS.

Ekstrak dilarutkan terlebih dahulu dengan metanol dan diaduk hingga 

sempurna sebelum diinjeksikan. Metode ini dipilih dalam penelitian karena 
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senyawa yang akan dianalisis merupakan senyawa yang dapat menguap 

(volatile)(43).

e. Uji flavonoid ekstrak

Uji ini dilakukan menggunakan KLT (Kromatografi Lapis Tipis), ekstrak 

dilarutkan dengan etanol p.a. Larutan yang ditotolkan adalah larutan yang telah 

tercampur sempurna berwarna bening (bebas endapan). Fase diam dan fase 

gerak yang digunakan sama dalam penelitian sebelumnya yaitu silika gel 60 

F254 sebagai fase diam, dan butanol – asam asetat – air (BAW 4:1:5) sebagai 

fase gerak serta menggunakan amonia sebagai penampak bercak(5).

6. Pengeringan ekstrak

Ekstrak dikeringkan dengan laktosa karena sifat dari laktosa yang memiliki 

daya serap positif terhadap air (29). Keuntungan lain dari laktosa yaitu bersifat 

tidak toksik, berbeda dengan pengering lain seperti aerosil. Pengeringan 

menggunakan laktosa dengan perbandingan 1:8 yang berarti setiap 1 gram ekstrak 

dikeringkan dengan 8 gram laktosa, perbandingan ini didapatkan berdasarkan 

hasil optimasi yang dilakukan sebelumnya.

7. Granulasi

Granulasi dilakukan dengan menambahkan bahan pengikat dalam bentuk 

larutan/mucilago. Pengayakan massa lembab dilakukan dengan pengayak nomor 

mesh 14 yang artinya dalam 1 inchi persegi terdapat 14 lubang untuk  ukuran 

granul. Pengayakan bertujuan untuk menyeragamkan ukuran granul, hal ini 

penting karena ukuran granul akan mempengaruhi sifat alir, keseragaman bobot 

tablet, dan kecepatan pengeringan granulasi basah(44). Pengeringan dilakukan 

dengan menggunakan oven pada suhu 40o C.
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Gambar 2. Skema Kerja Penelitian.
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3. Kadar air (alat 

Moisture balance)
4. Sisa pelarut (GC 

MS)
5. Kandungan 

flavonoid (KLT)

Perkolasi dengan etanol 70%

Formulasi dan penabletan

Metode granulasi basah

Simplisia Kering Buah 
Mahkota Dewa
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Buah dideterminasi dengan 
buku panduan Flora of Java
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8. Uji sifat fisik granul ekstrak buah mahkota dewa

a. Kadar air

Kadar air yang diterima kurang dari 4-6%. Caranya ditimbang 5 gram 

granul, letakkan pada piring yang tepat dibawah lampu, sinari terus menerus 

sampai berat konstan (alat: Moisture balance) dengan prinsip kerja 

thermogravimetric(45). Hitung kadar air granul. Jika mula-mula a dan setelah 

disinari b

Kadar	air = ( )	× 100%   ..................................................................(1)

b. Uji waktu alir

Menggunakan metode langsung menggunakan corong pengukur. Waktu 

yang diperlukan (detik) agar semua bahan keluar lewat corong (100 g granul)

disebut sebagai waktu alir. Kecepatan alir (gram/detik) dipakai sebagai 

parameter sifat alir granul(29).

c. Uji sudut diam

Menggunakan corong yang bagian atas berdiameter 12 cm, diameter 

bawah 1 cm dan tinggi 10 cm. Granul dimasukkan ke dalam corong setinggi 

2/3 tinggi corong, kemudian permukaan granul diratakan. Lalu penutup corong 

dibuka sehingga granul mengalir sampai habis. Tinggi dan diameter granul 

yang terbentuk diukur. Perhitungan sudut diam dilakukan dengan membagi 

tinggi dan diameter tumpukan granul(29).

d. Uji pengetapan

Granul dimasukkan ke dalam gelas ukur dan dicatat volumenya, 

kemudian dimampatkan dengan ketukan dengan alat uji, catat volume uji 

sebelum dimampatkan (Vo) dan volume konstan setelah dimampatkan dengan 

pengetukan (V). 

Perhitungan :

I= ×100%............................................................................................(2)

Dengan nilai I adalah indeks kompresibilitas (%), Vo adalah volume granul 

sebelum dimampatkan (ml), V adalah volume granul setelah dimampatkan 

(ml). Syarat kompresibilitas dari granul tidak boleh lebih dari 20%(27).
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e. Carrs Index

Carrs Index langsung dihitung pada saat uji pengetapan dengan cara 

mengitung bobot jenis sebelum dan sesudah pengetapan.

Perhitungan:

Bobot	jenis = 	 	
	 ................................................................(3)

CI = 	 	 	
	 	 	100	%.........................................................(4)

Dengan nilai CI adalah Carrs Index, Bj mampat adalah bobot jenis setelah 

pengetapan dan Bj bulk adalah bobot jenis sebelum pengetapan.

9. Penabletan

Setelah granul diuji sifat fisiknya, granul kemudian ditablet dengan 

menggunakan mesin pengempa tablet (single punch) dengan pengaturan tekanan 

dan bobot yang diseragamkan pada ketiga formulasi.

10. Rancangan formulasi

Dibuat tablet dengan bobot 750 mg, memiliki desain formula sebagaimana 

tertera pada tabel I.

Tabel I. Formula tablet ekstrak buah mahkota dewa
Formulasi I II III

Serbuk ekstrak (ekstrak kental : 
laktosa) (1:8) (mg)

450 450 450

Mucilago amili (5% b/v) (mg) 2,44 - -
PVP K-30 (5% b/v) (mg) - 0,765 -
Solutio gelatin (5% b/v) (mg) - - 0,5
Primojel 5% (mg) 37,5 37,5 37,5
Mg Stearat 1,2% (mg) 9 9 9
Talkum 1,8% (mg) 13,5 13,5 13,5
Laktosa (mg) 240 240 240

Keterangan :
Formulasi I :  Bahan pengikat mucilago amili (5%)
Formulasi II :  Bahan pengikat PVP (5%)
Formulasi III :  Bahan pengikat solutio gelatin(5%)
Primojel sebagai bahan penhancur ditambahkan pada fase internal dan eksternal (sebelum 
granulasi dan setelah granulasi), banyaknya primojel yang ditambahkan setelah granulasi
harus disesuaikan dengan bobot granul kering yang terbentuk.
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11. Pembuatan tablet ekstrak buah mahkota dewa

Proses pembuatan tablet dapat dilihat pada gambar 3.

                           Gambar 3. Skema proses pembuatan tablet.
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12. Uji sifat fisik tablet ekstrak buah mahkota dewa

a. Uji organoleptik 

Pengamatan dilakukan terhadap penampilan fisik yaitu : bentuk,

ketebalan, tekstur permukaan, warna tablet(40).

b. Keseragaman ukuran

Pengukuran dilakukan terhadap 20 tablet yaitu : diameter dan tebal tablet 

menggunakan jangka sorong(40).

c. Uji keseragaman bobot

Ditimbang 20 tablet satu per satu, hitung bobot rata-ratanya dan 

penyimpangan bobot rata- ratanya. Persyaratan keseragaman bobot terpenuhi 

jika tidak lebih dari dua tablet yang masing-masing bobotnya menyimpang 

dari bobot rata-rata lebih besar dari 5%(40).

d. Uji kekerasan tablet 

Masing-masing 10 tablet diukur kekerasannya dengan alat pengukur 

kekerasan tablet. Syarat yang diberlakukan yaitu: tablet besar 7-10 kg/cm2, 

tablet kecil 4 kg/cm2(40).

e. Uji kerapuhan tablet 

Dua puluh tablet dibersihkan dari debu, ditimbang, kemudian

dimasukkan ke dalam alat uji. Alat diputar pada kecepatan 25 rpm selama 4 

menit dan alat tersebut akan menjatuhkan tablet sejauh 6 inci setiap putaran. 

Seluruh tablet dikeluarkan, dibersihkan dari debu dan ditimbang kembali. 

Dihitung kehilangan bobot dalam persentase. Persyarat uji adalah lebih kecil 

dari 1 (%)(40).

f. Uji disintegrasi

Tablet dimasukkan ke dalam masing-masing tabung dari keranjang pada 

alat waktu hancur (disintegrasi) kemudian dimasukkan ke dalam gelas beker 

yang berisi air dengan temperatur 37°C. Pastikan keranjang yang digunakan 

kering sebelum tablet dimasukkan pada masing-masing tabung. Posisi alat 

diatur sedemikian rupa sehingga ketinggian permukaan air sama dengan 

kedudukan kawat kasa dalam gelas beker bagian bawah pada saat tabung 

dinaikkan pada posisi tertinggi. Waktu yang diperlukan untuk 
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menghancurkan tablet tidak lebih dari 15 menit untuk tablet tidak bersalut. 

Apabila dinyatakan lain waktu hancur tablet tidak lebih dari 15 menit(40).

13. Uji kandungan flavonoid pada tablet

Analisis secara kualitatif dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

komponen senyawa aktif dalam tablet menggunakan KLT. Senyawa aktif yang 

menjadi fokus dalam analisis ini adalah flavonoid yang memiliki potensi 

antikanker. Tablet dihaluskan terlebih dahulu dan dilarutkan dengan etanol p.a. 

Larutan yang ditotolkan adalah larutan yang telah tercampur sempurna berwarna 

bening (bebas endapan). Fase diam dan fase gerak yang digunakan yaitu silika gel 

60 F254 sebagai fase diam, dan butanol – asam asetat – air (BAW 4:1:5) sebagai 

fase gerak serta menggunakan amonia sebagai penampak bercak.

C. Analisis Hasil

Analisis statistik dari kekerasan dan kerapuhan tablet dilakukan dengan 

metode analisis varian satu jalan (Anava) taraf kepercayaan 95%. Selanjutnya 

dilakukan Post Hoc tests yaitu Tukey untuk menguji apakah antar formula 

terdapat perbedaan yang bermakna. Perbedaan bermakna apabila signifikansinya 

kurang dari 0.05.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Determinasi Buah Mahkota Dewa

Identifikasi (determinasi) tanaman buah mahkota dewa (Phaleria

macrocarpa L.) merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari 

suatu bagian tanaman, sehingga menghindari kesalahan dalam pengumpulan 

bahan utama, dan mencegah tercampurnya tanaman yang diteliti dengan tanaman 

lain. Hasil determinasi tanaman buah mahkota dewa:

1b – 2b – 3b – 4b – 5b – 6b – 8b – 9a – 10b – 11b – 12b – 13b – 14b – 17b – 18b 

– 19b – 20b – 21b – 23b – 27b – 799b – 800b – 801b – 802b – 803b – 804b –

805c – 806b – 807a – 808c – 809b – 810b – 811a – 812b – 815b – 816b – 818b –

820b – 821b – 822a – 823c – 825b – 826b – 829b – 830b – 831b – 832b – 833b –

834a – 835a – 836a – 837c – 851a – 852b – 853b – 854a – 855c – 856b – 857a –

858a – 859b – 860b – 872b – 874b – 875b – 876b – 877a – 933b – 934a – 935b –

936b – 937a – 938c – 939a – 940a – 941b – 942b famili Thymelaeaceae – 1a 

genus Phaleria – 2b spesies P macrocarpa (Scheff) Boerl.

Berdasarkan hasil determinasi diatas dapat dipastikan bahwa tanaman yang 

akan digunakan sebagai bahan utama dalam penelitian ini adalah mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa L.).

B. Hasil Ekstraksi Buah Mahkota Dewa

Adapun ekstrak buah mahkota dewa yang dihasilkan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Ekstrak kental buah mahkota dewa.
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C. Hasil Evaluasi Ekstrak Buah Makota Dewa

Hasil evaluasi ekstrak dilakukan untuk mendapatkan kriteria ekstrak buah 

mahkota dewa yang memenuhi persyaratan sehingga dapat diformulasikan 

menjadi bentuk sediaan tablet. Kriteria tersebut nantinya akan menjadi standar

kriteria ekstrak buah mahkota dewa pada produksi tablet berikutnya dan 

diharapkan akan diperoleh tablet ekstrak mahkota dewa yang seragam dengan 

produksi sebelumnya (reproducible).

1. Pemeriksaan organoleptik

Pemeriksaan ekstrak buah mahkota dewa pada penelitian ini mendapatkan 

hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya oleh Syukri, et al (2008)(5) yaitu

terdapat pada tabel II.

Tabel II. Hasil uji organoleptik ekstrak buah mahkota dewa

2. Perhitungan rendemen

Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan untuk mengetahui perbandingan 

perolehan ekstrak yang didapat, sehingga diperoleh data kebutuhan sampel yang 

dapat dijadikan acuan pada penelitian selanjutnya. Serbuk simplisia kering 

mahkota dewa sebanyak 1 kg menghasilkan ekstrak kental sebanyak 207,9 g, 

sehingga didapatkan rendemen sebesar 20,79%. Hasil rendemen pada penelitian 

ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu sebesar 12,52% 
(5), hal ini dapat dikarenakan pada penelitian ini dilakukan maserasi pendahuluan 

terlebih dahulu cukup lama menjadikan sel mengembang sempurna, dan 

lambatnya kecepatan aliran penyari akan memperlama kontak penyari dengan 

serbuk, sehingga dapat menarik senyawa lebih banyak. 

3. Hasil uji kadar air ekstrak buah mahkota dewa

Kadar air yang masih ada di dalam ekstrak sangat perlu diperhatikan karena 

kemungkinan akan mempengaruhi kestabilan dari ekstrak yang didapat.

Kandungan air yang tinggi dapat menyebabkan tumbuhnya jamur atau bakteri

sehingga dapat merusak ekstrak. Uji ini diakukan untuk memberi batasan 

Parameter Organoleptik Deskripsi

Bentuk Kental seperti pasta
Warna Coklat

Bau Aromatik khas
Rasa Pahit
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maksimal atau rentang besarnya kandungan air dalam ekstrak(17). Data hasil uji 

ekstrak dapat dilihat pada tabel III.

      Tabel III. Data hasil uji kadar air ekstrak buah mahkota dewa
Evaluasi ekstrak Hasil Uji ( % )

Kadar air ( X ± SD ) 17,41 ± 2,12

Dari tabel III dapat dilihat bahwa didalam ekstrak buah mahkota dewa 

mengandung  air sebesar 17,41%. Menurut literatur kadar air yang baik dalam 

ekstrak kurang dari 30%, sehingga ekstrak yang didapat telah memenuhi 

persyaratan ekstrak yang baik, hal ini memungkinkan ekstrak untuk dibuat 

menjadi sediaan tablet.

4. Hasil uji sisa pelarut 

Uji sisa pelarut penting dilakukan untuk memberikan jaminan bahwa selama 

proses tidak meninggalkan sisa pelarut yang seharusnya tidak boleh ada(17).

Berdasarkan data hasil uji sisa pelarut ekstrak buah mahkota dewa yang dapat

dilihat pada gambar 5, terlihat peak atau puncak waktu retensi yang terdeteksi 

adalah metanol, sedangkan pelarut etanol 70% yang digunakan dalam ekstraksi

tidak terdeteksi, hal ini menunjukkan bahwa di dalam ekstrak mahkota dewa yang 

dibuat bebas dari pelarut etanol. Hasil kromatogram MS dapat dilihat pada 

lampiran 2. 

Gambar 5. Data hasil kromatogram waktu retensi GC
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5. Hasil uji kandungan flavonoid ekstrak buah mahkota dewa

Uji kandungan kimia ekstrak buah mahkota dewa pada penelitian ini 

bersifat kualitatif karena tujuannya hanya untuk mengidentifikasi ada tidaknya 

senyawa flavonoid dalam ekstrak buah mahkota dewa. Hasil KLT uji 

flavonoid dapat dilihat pada gambar 6. Berdasarkan hasil identifikasi profil 

kromatogram, maka diperoleh hasil kromatogram pada tabel IV.

                                                
                    P      S P      S                                 P      S

A                                         B                                       C

Gambar 6. Hasil pembacaan spot KLT ekstrak buah mahkota dewa (S) dengan
pembanding rutin (P). A merupakan pembacaan pada visibel, B pada 
UV 254 nm dan C pada UV 366 nm menggunakan fase diam silica gel 
60 F254 , fase gerak butanol – asam asetat – air (BAW 4:1:5), dan 
amonia sebagai penampak bercak.

      Tabel IV. Hasil pembacaan warna bercak KLT ekstrak buah mahkota dewa
(S) dengan pembanding rutin (P) untuk uji flavonoid.

Sampel

Ekstrak mahkota dewa (S)
Pembanding 

rutin (P)

Visibel
Rf - 0,74 - 0,6

warna - Kuning - Kuning
UV 
254 
nm

Rf - 0,74 - 0,6

warna - Kuning - Kuning

UV 
366
nm

Rf 0,58 0,74 0,78 0,6

warna
biru 

fluoresense
Kuning

biru 
fluoresense

Kuning

Pengamatan
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Berdasarkan data pada tabel IV, terlihat bahwa harga Rf ekstrak buah 

mahkota dewa berbeda dengan harga Rf komparator rutin (flavonoid), hal ini 

dikarenakan dalam ekstrak mahkota dewa mengandung jenis flavonoid yang 

berbeda. Namun, berdasarkan Rf yang dihasilkan menunjukkan bahwa Rf 0,74 

tersebut merupakan Rf senyawa flavonoid maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

buah mahkota dewa positif mengandung senyawa flavonoid.

D. Hasil Granulasi Ekstrak Buah Mahkota Dewa

Metode granulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu granulasi 

basah. Granul yang dihasilkan pada formulasi I,II,dan III hampir memiliki 

kesamaan yaitu memiliki warna coklat muda, dengan bau aromatik khas. Namun 

memiliki perbedaan dalam ukuran granul yang dihasilkan, pada formula I 

(amilum) dihasilkan ukuran yang lebih besar, sedangkan pada formula III 

(gelatin) memiliki ukuran granul paling kecil. Perbedaan ini dikarenakan 

perbedaan jenis bahan pengikat yang membasahi. Granul yang dihasilkan dapat 

dilihat pada gambar 7.

Pada formulasi I dilakukan penambahan bahan pengikat mucilago amilum 

yang memiliki viskositas tinggi, sehingga sulit untuk didistribusikan merata. Hal 

ini menyebabkan banyaknya mucilago amilum yang ditambahkan (2,44mg), dan 

dihasilkan granul yang cukup besar. Sedangkan pengikat pada formula II dan III 

yang ditambahkan memiliki viskositas yang rendah sehingga mudah 

didistribusikan dan jumlah yang ditambahkan untuk mengranul lebih sedikit. Oleh 

karena itu dihasilkan granul yang lebih kecil. Faktor jenis bahan pengikat akan 

mempengaruhi granul yang dihasilkan.

              

                   I                                         II                                            III

Gambar 7. Granul ekstrak buah mahkota dewa dengan variasi bahan pengikat 
formula I (amilum), II (PVP) III (gelatin). Formula I dan II 
menghasilkan granul dengan ukuran lebih besar dibandingkan granul 
formula III
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E. Hasil Uji Sifat Fisik Granul Ekstrak Buah Mahkota Dewa

Evaluasi granul kering penting dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

granul yang dihasilkan karena sifat-sifat granul akan mempengaruhi tablet yang 

dihasilkan. Data hasil evaluasi granul kering dapat dilihat pada tabel V.

Tabel V. Hasil Evaluasi Granul Kering Ekstrak Buah Mahkota Dewa

Sifat Fisik Formula I Formula II Formula III
Kadar air (%) 2,03 ± 0,01 1,52 ± 0,07 3,03 ± 0,02

Kecepatan alir granul  
(g/detik)

19,10 ± 0,51 15,09 ± 0,28 8,13 ± 0,03

Kecepatan alir granul  
(g/detik) setelah

ditambah primojel dan 
talkum

21,15 ± 0,48 17,97 ± 0,36 28,27 ± 0,83

Sudut diam (0) 27,29 ± 0,90 26,57 ± 0 29,24 ± 0,51
Sudut diam (0) setelah 
ditambah primojel dan 

talkum
25,09 ± 1,99 25,44 ± 0,59 25,09 ± 1,34

Pengetapan (%) 20 ± 0 16 ± 0 24 ± 0
Carrs index (%) 20 ± 0 23, 83 ± 0,29 15,74 ± 0,43

Keterangan :
Formulasi I :  Bahan pengikat amilum 5%
Formulasi II :  Bahan pengikat PVP 5%
Formulasi III :  Bahan pengikat gelatin 5%

1. Hasil uji kadar air

Berdasarkan tabel V, kadar air formula I: 2,03 ± 0,01%, formula II: 1,52%

±0,07%, formula III: 3,03% ± 0,02%. Formula III memiliki kadar air granul 

paling tinggi namun masih memenuhi syarat kadar air yang diperbolehkan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar air granul kering ekstrak buah mahkota 

dewa telah memenuhi syarat untuk formula yaitu masuk dalam kadar air granul 

kering standar 2-5 % (45), maka granul kering telah memenuhi persyaratan untuk 

dibuat menjadi sediaan tablet. Hasil uji kadar air dapat dilihat pada gambar 8. Uji 

kadar air granul penting dilakukan untuk menjamin bahwa kandungan air didalam 

granul tidak melebihi batas yang ditetapkan, karena kadar air dapat 

mempengaruhi sifat alir granul, kompresibilitas, disintegrasi maupun stabilitas 

tablet yang dihasilkan(46). Selain itu kadar air tinggi akan mendukung 

pertumbuhan bakteri maupun jamur dalam granul yang akan dibuat.
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Gambar 8. Grafik hasil uji kadar air granul pada formula 1 (amilum), 2
(PVP), 3 (gelatin).

2. Hasil uji sifat alir granul

Uji sifat alir granul dapat dilakukan dengan cara langsung maupun tidak 

langsung. Pada penelitian ini uji sifat alir granul secara langsung dengan metode 

corong alir dan tidak langsung dilakukan dengan uji pengetapan dan sudut diam.

Uji sifat alir masa granul bertujuan untuk mengetahui pengaruh keseragaman

aliran granul dari hopper menuju die (ruang cetakan), hal ini akan mempengaruhi 

keseragaman bobot tablet yang pada akhirnya dapat mempengaruhi keseragaman 

kandungan zat aktifnya.

a. Hasil uji waktu alir (kecepatan alir granul)

Kecepatan alir masa granul bertujuan untuk mengetahui waktu alir dari 

granul. Apabila aliran granul kurang baik, hal ini akan berpengaruh pada 

pencetakan sehingga bobot tablet yang dihasilkan tidak konstan yang berarti 

keseragaman bobot dari tablet yang dibuat tidak baik. Berdasarkan literatur, 

granul dengan bobot 100 gram akan mengalami kesulitan dalam penabletan 

apabila waktu alir granul tersebut lebih dari 10 detik. Sehingga semakin cepat 

aliran granul maka sifat alir dari granul akan semakin baik(47).

Berdasarkan hasil pada tabel V evaluasi granul, diketahui bahwa 

kecepatan alir granul formula I (amilum): 19,102 ± 0,51 g/detik dan formula II

(PVP) 15,087 ± 0,028 g/detik membuktikan bahwa kecepatan alir granul kedua 

formula baik, namun pada formula III (gelatin): 8,134 ± 0,03 g/detik

mempunyai kecepatan alir granul paling rendah < 10 g/detik. Hal ini dapat 

dipengaruhi dari jumlah kadar air pada granul dan ukuran granul.
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Formulasi III memiliki kadar air granul paling tinggi sehingga memiliki 

kecepatan alir paling rendah. Semakin tinggi kadar air granul, maka kecepatan 

alir granul akan semakin rendah. Selain itu ukuran partikel yang terlalu halus 

menyebabkan granul tersebut tidak dapat mengalir dengan baik atau berhenti.

Partikel dengan bentuk sferis (bulat) yang akan membuat granul mudah 

mengalir. Hal ini dikarenakan bentuk yang bulat akan memperkecil luas 

permukaan partikel yang bersinggungan dengan granul lainnya sehingga akan 

menurunkan daya kohesi dan adhesi dari serbuk atau granul yang dapat 

membuat granul akan mudah mengalir(10). Sehingga diperlukan penambahan 

glidan untuk memperbaiki karakteristik aliran granul. Setelah ditambahkan 

glidan yaitu talkum kecepatan alir dari granul meningkat pada semua formulasi 

yang dapat dilihat pada grafik gambar 9, hal ini menunjukkan sifat alir granul 

cukup baik dan sudah siap dikempa.

Gambar 9. Grafik hasil uji cepat alir granul pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin), garis biru memunjukkan granul yang belum 
diberi tambahan primogel dan talkum, garis merah menunjukkan 
granul yang telah ditambah primojel dan talcum.

b. Hasil uji sudut diam

Sudut diam merupakan sudut  tetap  yang  terjadi  antara  timbunan 

partikel berbentuk kerucut dengan bidang horizontal(46). Uji sudut diam 

merupakan uji sifat alir secara tidak langsung. Parameter sudut diam 

tergantung dari gesekan dan daya kohesi pada serbuk atau granul. Secara 

umum semakin tinggi sudut diam maka semakin buruk sifat alir dari serbuk(10). 

Faktor – faktor yang mempengaruhi sudut diam diantaranya ukuran partikel, 
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bentuk, kelembaban granul. Menurut USP 30 sudut diam 250 – 350

menunjukan sifat alir yang baik(40).

Berdasarkan penelitian formula I, formula II dan formula III memiliki 

sudut yang memenuhi syarat baik sudut diam yang diukur sebelum 

penambahan glidan maupun sudut diam setelah penambahan glidan (antara 250 

– 350) dapat dilihat pada tabel V dan grafik gambar 10.  Sehingga dapat 

dikatakan bahwa ketiga formula memiliki sifat alir yang baik dilihat dari hasil 

pengukuran sudut diam.

Gambar 10. Grafik hasil uji sudut diam granul pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin), garis biru memunjukkan granul yang belum 
diberi tambahan primogel dan talkum, garis merah menunjukkan 
granul yang telah ditambah primojel dan talkum

c. Hasil uji pengetapan

Uji pengetapan merupakan uji sifat alir granul secara tidak langsung. 

Pengetapan menunjukkan penurunan volume granul akibat hentakan (tapped) 

dan getaran (vibrating). Besar kecilnya pengetapan ditentukan oleh 

kemampuan dari granul untuk mengisi ruang antar granul. Evaluasi ini 

bertujuan untuk memperoleh massa granul dengan porositas yang kecil 

sehingga kompaktibilitas dan kompresibilitas menjadi lebih baik. Uji 

pengetapan ditunjukan dengan harga indeks pengetapan (T %). Semakin kecil 

harga T% menunjukkan bahwa serbuk semakin dapat menata diri dengan baik 

sehingga pada pengetapan tidak memberikan penurunan volume yang besar.

Granul dengan indeks pengetapan kurang dari 20% mempunyai sifat alir yang 

baik(29).



33

Berdasarkan tabel V indeks pengetapan pada formula I 20%, pada 

formula II 16 % dan formula III 24% hal ini menunjukkan pada formula III 

memiliki indeks pengetapan yang tidak baik, karena formula III memiliki 

ukuran granul paling kecil. Partikel dengan ukuran lebih kecil akan membentuk 

masa dengan ukuran lebih besar sehingga akan terjadi pengurangan rongga 

antar partikel. Sehingga dibutuhkan glidan untuk memperbaiki sifat alirnya. 

Hasil indeks pengetapan dapat dilihat pada grafik gambar 11.

Gambar 11. Grafik hasil uji pengetapan granul pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin)

d. Hasil Compresibility index (carrs index)

Compresibility index merupakan metode sederhana untuk memprediksi 

karakteristik sifat alir serbuk atau granul. Semakin tinggi nilai carrs index

maka sifat alir akan semakin buruk(46). Berdasarkan hasil uji carrs index

formula I: 20 ± 0%, formula II: 23,830 ± 0,29 %, formula III: 15,739 ± 0,43%, 

hal ini menunjukkan pada ketiga formula membutuhkan perbaikan sifat alir 

granul memiliki sifat alir baik jika nilai %CI 11%-15%(48). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa granul pada ketiga formula membutuhkan tambahan glidan 

untuk memperbaiki sifat alirnya. Hasil dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Grafik nilai carrs index granul pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin)

F. Hasil Uji Sifat Fisik Tablet Ekstrak Buah Mahkotadewa

Pada proses penabletan ini membutuhkan pemeriksaan kualitas fisik yang baik, 

dengan tujuan tablet yang terbentuk memiliki stabilitas fisik yang baik. Hasil dari 

evaluasi sifat fisik tablet ini akan sangat mempengaruhi layak tidaknya tablet untuk

dipasarkan. Adapun tablet ekstrak mahkota dewa dihasilkan disajikan pada 

gambar dibawah ini:

                

      I                                            II                                            III

Gambar 13. Tablet ekstrak buah mahkota dewa dengan jenis pengikat amilum 
(I), PVP (II), gelatin (III) memiliki ukuran yang seragam,dengan
warna coklat muda
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Tabel VI. Hasil Uji Sifat Fisik Tablet Ekstrak Buah Mahkota Dewa

Sifat Fisik Formula I Formula II Fornula III
Diameter tablet (mm)

CV %
Tebal tablet (mm)

CV %

13,06  ± 0 ,01
0,08

4,43 ± 0,04
0,84

13,08 ± 0,02
0,12

4,30 ±  0,01
0,31

13,07 ± 0,02
0,15

4,31 ± 0,03
0,59

Bobot tablet (mm)
%CV

755,60 ± 2,35
0,31

757,55 ± 3,41
0,45

745,75 ± 4,39
0,59

Kekerasan (Kg) 6,73 ± 0,27 6,99 ± 0,29 5,58 ± 0,16
Kerapuhan (%) 0,65 ± 0,07 0,25 ± 0,04 0,24 ± 0,01

Waktu hancur (menit) 13,83 ± 0,03 7,37 ± 0,26 12,47 ± 0,13
Keterangan
Formula I : Bahan pengikat amilum 5%
Formula II : Bahan pengikat PVP 5%
Formula III : Bahan pengikat gelatin 5%

1. Hasil uji organoleptik

Uji organoleptik dilakukan secara visual untuk mengetahui warna, bau dan 

rasa dari tablet yang dibuat. Organoleptik pada sediaan tablet penting 

diperhatikan untuk menghasilkan produk yang menarik sehingga diminati oleh 

konsumen. Identifikasi ini juga merupakan identifikasi awal terhadap 

homogenitas serta stabilitas sediaan(40). Warna tablet harus seragam baik secara 

individu (dalam satu tablet) maupun antar tablet.  Diketahui dari ketiga formula

mempunyai penampilan fisik yang seragam yaitu tidak ada retakan, bentuk tablet 

bulat, warna tablet coklat muda, berbau aromatik khas, dan rasanya pahit yang 

dapat dilihat pada gambar 13.

2. Hasil uji keseragaman ukuran tablet (diameter dan tebal tablet)

Keseragaman ukuran meliputi diameter dan tebal tablet. Uji bertujuan untuk

mengetahui apakah tablet yang dibuat seragam atau tidak karena ukuran dan 

bentuk tablet berhubungan dengan acceptabilitas atau kemudahan tablet 

digunakan. Selain itu akan mempengaruhi dosis zat aktif dari tablet serta 

mempengaruhi dalam proses pengemasan tablet.

Adanya variasi ukuran tablet menunjukkan adanya permasalahan pada 

pengempaan. Pada kondisi pengempaan yang konstan, ketebalan tablet dapat 

bervariasi tergantung pada pengisian granul pada die, distribusi ukuran partikel 

dan kekompakan partikel ketika dikompres. Hal ini dapat menimbulkan terjadinya 

variasi bobot tablet. Sedangkan pada kondisi pengisian die yang tidak konstan, 
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variasi ketebalan terjadi karena adanya perubahan  gaya kompresi. Diameter dan 

ketebalan tablet baik apabila koefisien variasinya kurang dari 5% dari nilai rata-

ratanya (CV <5%)(10).

Berdasarkan hasil uji keseragaman ukuran yang dapat dilihat pada tabel VI

dan grafik gambar 14, 15 diperoleh rata-rata diameter tablet formula I: 13,06 ± 

0,01 mm, II: 13,08 ± 0,02 mm, III: 13,07 ± 0,02 mm, serta rata-rata ketebalan 

tablet formula I: 4,43 ± 0,04 mm, II: 4,3 ± 0,01 mm, III: 4,31 ± 0,03 mm. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa variasi diameter dan ketebalan tablet 

pada ketiga formula tidak ada yang melebihi 5%. Hal ini menunjukan bahwa 

tablet ekstrak buah mahkota dewa ini mempunyai ukuran yang seragam. 

Keseragaman tablet ini diperoleh karena pada ketiga formula menghasilkan granul 

yang mempunyai kekompakan partikel bagus sehingga ketika dikempa partikel –

partikel granul akan saling berikatan dan dihasilkan tablet yang mempunyai 

ukuran seragam.

Gambar 14. Grafik hasil uji diameter tablet pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin)
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Gambar 15. Grafik hasil uji tebal tablet pada formula 1 (amilum), 2 (PVP), 
3 (gelatin)

3. Hasil uji keseragaman bobot tablet

Evaluasi keseragaman bobot tablet bertujuan untuk mengetahui apakah 

tablet yang dicetak mempunyai bobot tablet yang seragam atau tidak. 

Keseragaman bobot tablet ini dapat menjadi indikator awal untuk mengetahui

keseragaman kadar zat aktif yang terkandung dalam tiap tablet. Berdasarkan 

literatur, untuk tablet tidak bersalut yang mempunyai bobot lebih dari 250 mg, 

tidak boleh lebih dari 2 tablet yang menyimpang dari bobot rata-rata >5%(48).

Berdasarkan hasil uji yang dapat dilihat pada tabel VI dan gambar grafik 16

diperoleh rata-rata bobot tablet formula I: 755,60 ± 2,35 mg, II: 757,55 ± 3,41 mg, 

III: 745,75 ± 4,39 mg. Berdasarkan literatur untuk formula I tidak boleh lebih dari 

2 tablet yang memiliki bobot melebihi 793,38 mg, formula II: 795,43 mg, formula 

III: 783,04 mg. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga 

formula memenuhi persyaratan bobot tablet. Parameter lain untuk menilai 

keseragaman bobot adalah harga koefisien variasi (CV) yang digunakan untuk 

menentukan apakah berat tablet tersebut konstan atau tidak, tablet dikatakan 

memiliki bobot yang seragam apabila nilai standar deviasi relatif atau coefficient 

of variation (CV) yang diperoleh < 6 %(10). Dari data diatas menunjukkan bahwa 

harga CV ketiga formula memenuhi syarat keseragaman bobot.

Keseragaman bobot sangat terkait dengan karakteristik granul asalnya.

Berdasarkan hasil evaluasi granul, granul ekstrak buah mahkota dewa dengan 

variasi bahan pengikat mempunyai sifat alir yang cukup baik setelah 
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ditambahkan dengan glidan. Sifat alir yang baik akan menyebabkan jumlah granul 

yang masuk ke dalam ruang cetak relatif konstan  sehingga akan diperoleh bobot 

yang sama dan penyimpangan bobot yang kecil.

Gambar 16. Grafik hasil uji bobot tablet pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin)

4. Hasil uji kekerasan tablet

Uji kekerasan tablet bertujuan untuk menilai ketahanan/kekuatan mekanik 

untuk menahan guncangan penanganan dalam pembuatannya, pengepakan, 

pengiriman dan pemasaran sampai ke tangan konsumen. Kekerasan tablet harus 

menjadi  pertimbangan  untuk merumuskan pengembangan formulasi, karena 

dapat memiliki pengaruh yg terhadap parameter kualitas tablet seperti sifat 

dinsintegrasi dan disolusi(10). Tablet umumnya dikatakan baik jika mempunyai 

kekerasan antara 4 – 10 kg (49).

Berdasarkan hasil uji yang dapat dilihat pada tabel VI dan grafik gambar 17

diketahui bahwa kekerasan pada formula I: 6,73 ± 0,27 kg, formula II 6,99 ± 0,29 

kg, formula III 5,58 ± 0,16 kg. Berdasarkan hasil uji tersebut, ketiga formula 

memiliki rata-rata kekerasan yang baik. Tetapi pada ketiga formula tampak 

adanya perbedaan rata-rata kekerasan sehingga untuk melihat signifikansi 

perbedaan tersebut maka data diolah secara statistik dengan uji One Way ANOVA 

(p < 0,05)  diperoleh hasil bahwa kekerasan antara formula I dan formula II tidak 

berbeda signifikan, sedangkan antara formula I dan III serta II dan III berbeda 

signifikan yaitu formula I dan II lebih keras dibanding formula III. 
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Gambar 17. Grafik hasil uji kekerasan tablet pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin)

Perbedaan kekerasan pada ketiga formulasi disebabkan karena perbedaan 

jenis bahan pengikat yang digunakan. Karakteristik dari masing-masing bahan 

pengikat dapat mempengaruhi ikatan antar partikel pada tablet, semakin kuat 

ikatan saat terjadi tekanan pada mesin pencetak tablet maka kekerasan tablet yang 

dihasilkan akan semakin besar. Selain itu kekuatan kompresi juga berpengaruh, 

dengan ditingkatkannya kompresi maka akan menyebabkan tablet menjadi lebih 

halus dan kekerasan dari tablet akan meningkat(50) .

Faktor lain yang mempengaruhi kekerasan tablet yaitu kecepatan mesin, 

kebersihan alat, perubahan distribusi ukuran partikel granulasi selama kompresi.

Perubahan yang dihasilkan ini dapat mempengaruhi pengisian die . Die yang terisi 

dengan partikel besar dan kepadatan rendah (light fill) akan menghasilkan 

kekerasan tablet lebih rendah daripada die yang terisi dengan partikel kecil dan 

kepadatan tinggi (heavy fill )(10). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan, pada formula I dan II memiliki ukuran granul yang lebih besar 

dibandingkan formula III namun memiliki kekerasan lebih besar. Keadaan ini

dapat dikaitkan dengan penelitian lain bahwa peningkatan massa granul dapat 

meningkatkan kekerasan dari tablet, hal ini dikarenakan terjadi peningkatan 

permukaaan yang irreguler dari granul sehingga meningkatkan luas area 

pengikatan(51).

5. Hasil uji kerapuhan tablet

Uji kerapuhan digunakan untuk dapat melihat kerapuhan tablet, dimana 

permukaan tablet akan memperlihatkan bukti pecah saat diberikan goncangan 
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mekanik. Kerapuhan sendiri adalah parameter dari kemampuan tablet untuk dapat 

menahan goncangan selama proses pengolahan, pengemasan dan penggunaan 

oleh konsumen(10). Kerapuhan yang tinggi dapat mempengaruhi konsentrasi atau 

kadar zat aktif di dalam granul. Tablet dinyatakan lolos uji kerapuhan jika 

pengurangan dari masa total tidak lebih dari 1%(52).

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel VI dan grafik 

gambar 18, ketiga formula memiliki nilai kerapuhan yang baik kurang dari 1%

pada formula I memiliki kerapuhan 0,655 ± 0,07%, formula II 0,253 ± 0,04%, dan 

formula III 0,243 ± 0,01%. Tetapi pada ketiga formula tampak adanya perbedaan 

rata-rata kerapuhan sehingga untuk melihat signifikansi perbedaan tersebut maka 

data diolah secara statistik dengan uji One Way ANOVA (p < 0,05)  diperoleh 

hasil bahwa kerapuhan antara formula I dan formula II, III berbeda signifikan 

yaitu formula I lebih rapuh dibanding formula II, III, sedangkan formula II dan 

formula III tidak berbeda signifikan sehingga dapat dikatakan identik/sama.

Gambar 18. Grafik hasil uji kerapuhan tablet pada formula 1 (amilum), 2 
(PVP), 3 (gelatin)

Formula I yaitu amilum memiliki nilai rata-rata kerapuhan paling besar 

sedangkan formula III memiliki nilai rata-rata kerapuhan paling kecil hal ini tidak 

berkorelasi dengan kekerasan tablet pada formula tersebut, seharusnya 

berdasarkan literatur semakin besar kekerasan maka kerapuhannya akan semakin 

kecil. Hal ini dikarenakan, perbedaan jenis pengikat akan mempengaruhi jenis 

ikatan yang terjadi. Setiap jenis pengikat memiliki kapasitas pengikatan dalam

rentang konsentrasi yang berbeda-beda serta memiliki sifat individual pengikatan
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yang berbeda. Sehingga pada konsentrasi pengikat yang sama dengan jenis yang 

berbeda akan menghasilkan kapasitas pengikatan yang berbeda.

Perbedaan jenis pembentukan jembatan padat granul juga dapat 

mempengaruhi karakteristik tablet yang terbentuk. Pada formula I penambahan 

bahan pengikat yang kental, sehingga  pendistibusian kurang merata, mungkin 

terbentuk suatu keadaan penduler yang memiliki kekuatan mekanik rendah(53). 

Sedangkan pada formula II dan III bahan pengikat yang lebih cair memungkinkan 

pendistribusian yang lebih merata, sehingga terbentuk kondisi kapiler yang 

memiliki kekuatan ikatan granul cukup kuat hal ini dikarenakan kenaikan cairan 

akan membuat beberapa jembatan berkumpul, massa ditekan, agar partikel yang 

berikatan lebih dekat dan ruang kosong granul dihilangkan, sehingga terbentuk

gaya antar muka pada permukaan granul dan tekanan kapiler negatif ke seluruh 

bagian dalam yang berisi cairan dan didapatkan struktur yang cukup kuat,

sehingga kerapuhan rendah (53).

6. Hasil uji waktu hancur tablet

Waktu hancur adalah waktu yang dibutuhkan tablet untuk pecah menjadi 

partikel- partikel kecil atau dalam bentuk granul setelah masuk ke dalam tubuh 

dan kontak dengan cairan tubuh. Waktu hancur erat hubungannya dengan 

bioavailabilitas obat, semakin cepat waktu hancur tablet maka zat aktif akan 

mudah terlepas sehingga bioavailabilitas obat akan meningkat.

Berdasarkan literatur untuk tablet tidak bersalut dikatakan baik apabila 

mempunyai waktu hancur paling lambat adalah 5 menit, tetapi mayoritas tablet 

tidak bersalut hancur maksimum hingga 30 menit(40). Berdasarkan penelitian yang 

telah tercantum pada tabel VI didapatkan waktu hancur formula I dengan bahan 

pengikat amilum : 13,833 ± 0,03 menit, formula II dengan bahan pengikat PVP

7,367 ± 0,26 menit, formula III dengan bahan pengikat gelatin: 12,467 ± 0,13

menit. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan waktu hancur dari ketiga 

formula cukup baik <30 menit. Formula dengan pengikat PVP memiliki waktu 

hancur paling cepat diikuti oleh gelatin dan amilum. Hal ini juga didukung oleh 

suatu penelitian variasi bahan pengikat pada konsentrasi 5% PVP memiliki waktu 

disintegrasi paling cepat, diikuti oleh gelatin dan terakhir amilum(54). Hasil uji 

waktu hancur dapat dilihat pada gambar 19.
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Penambahan bahan pengikat pada formulasi tablet diinginkan untuk 

memberikan kekuatan tarik (tensile strength) tablet yang baik. Ikatan partikel 

tablet yang dihasilkan dapat melawan kecepatan disintegrasinya, bahkan dengan 

konsentrasi yang tinggi dapat menunda pelepasan obat(55). Pada penelitian ini PVP 

sebagai pengikat yang memiliki kelarutan tinggi di dalam air sehingga memiliki 

waktu disintegrasi paling cepat dibandingkan amilum dan gelatin. Semakin baik 

kelarutan bahan pengikat di dalam air, menyebabkan semakin cepat waktu 

disintegrasinya. Hal ini terbukti dalam penelitian uji waktu hancur pada ketiga 

formulasi tablet ekstrak buah mahkota dewa.

Gambar 19. Grafik hasil uji waktu hancur tablet pada formula 1 (amilum), 
2 (PVP), 3 (gelatin)

G. Hasil Uji Kandungan Flavonoid Pada Tablet

Uji kandungan flavonoid tablet ekstrak buah mahkota dewa pada penelitian 

ini bersifat kualitatif karena tujuannya hanya untuk mengidentifikasi ada tidaknya 

senyawa flavonoid dalam tablet. Uji ini digunakan untuk memastikan bahwa 

kandungan senyawa aktif yang berkhasiat pada tablet masih tetap terkandung, 

setelah melalui berbagai proses manufacturing. Gambar hasil klt uji flavonoid 

tablet dapat dilihat pada gambar 20.
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               A.1                                          A.2                              B.1 

                                       
           B.2                                      C.1                                      C.2                                                              

Gambar 20. Hasil pembacaan spot KLT A (formula I amilum) A.1 pada UV 254 
nm. A.2 pada UV 366nm, B (formula II PVP) B.1 pada UV 254nm 
B.2 pada UV 366 nm, C (formula III gelatin C.1 pada UV 254nm, 
C.2 pada UV 366 nm, menggunakan fase diam silica gel 60 F254, 
fase gerak butanol – asam asetat – air (BAW 4:1:5), dan amonia 
sebagai penampak bercak.

Dari hasil identifikasi profil kromatogram, maka diperoleh hasil 

kromatogram seperti pada tabel VII.
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      Tabel VII. Hasil pembacaan warna bercak KLT tablet ekstrak buah mahkota 
dewa formula I (amilum), formula II (PVP), formula III (gelatin)

Tablet

Formula I Formula II Formula III

UV 
254 
nm

Rf - 0,74 0,78 - 0,74 0,78 - 0,74 0,78

warna - kuning
Biru 

fluore
sense

- kuning
Biru 

fluorese
nse

- kuning
Biru 

fluore
sense

UV 
366
nm

Rf 0,68 0,74 0,78 0,68 0,74 0,78 0,68 0,74 0,78

warna
Biru 

fluore
sense

kuning
Biru 

fluore
sense

Biru 
fluore
sense

kuning
Biru 

fluorese
nse

Biru 
fluore
sense

kuning
Biru 

fluore
sense

Dari data tabel diatas, terlihat bahwa ketiga formula tablet ekstrak buah 

mahkota dewa memiliki harga Rf yang sama. Rf 0,74 merupakan nilai Rf yang 

menunjukkan bahwa ketiga formula tablet ekstrak buah mahkota dewa 

mengandung senyawa flavonoid atau positif mengandung senyawa flavonoid.

Pengamatan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak buah mahkota dewa dapat dibuat menjadi tablet yang memenuhi 

persyaratan.

2. Berdasarkan hasil penelitian, sifat fisik tablet dengan bahan pengikat:

a. Amilum = kekerasan 6,73 ± 0,27 kg; kerapuhan 0,65 ± 0,07 %; waktu 

hancur 13,83 ± 0,03 menit

b. PVP = kekerasan 6,99 ± 0,29 kg; kerapuhan 0,25 ± 0,04 %; waktu hancur 

7,73 ± 0,26 menit

c. Gelatin = kekerasan 5,58 ± 0,16 kg, kerapuhan 0,24 ± 0,01 %, waktu 

hancur 12,47 ± 0,13 menit. 

PVP merupakan bahan pengikat yang menghasilkan sifat fisik tablet paling 

baik karena tablet yang dihasilkan telah memenuhi persyaratan pada kekerasan, 

kerapuhan, serta waktu disintegrasi.

B. Saran

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan uji stabilitas tablet 

untuk mengetahui sifat fisik tablet setelah dilakukan penyimpanan.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan formulasi tablet 

konventional ekstrak buah mahkota dewa dengan variasi bahan pengikat 

amilum, gelatin, PVP pada konsentrasi yang berbeda.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi buah mahkota dewa
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Lampiran 2. Data hasil uji ekstrak buah mahkota dewa

1. Data uji organoleptik

Bentuk : kental seperti pasta

Bau : aromatik khas

Rasa : pahit

Warna : coklat

2. Data rendemen

%Rendemen = berat	ekstrak	yang	diperolehberat	simplisia	awal 	× 100%	
= 	207,94	g1000	g 	× 100% = 20,794%	

3. Data uji kadar air ekstrak buah mahkota dewa

Replika
si

Bobot Awal 
(g)

Bobot Akhir 
(g)

Waktu 
(menit)

Suhu 
(0C)

Kadar Air 
(%)

I 0.514 0.431 10 105 16,15
II 0.524 0.439 10 105 16,22
III 0.519 0.4516 10 105 19,85
Rata-rata
SD
CV (%)

17,41
2,12
12,15
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Lampiran 2. (lanjutan)

4. Hasil Uji Kadar Pelarut
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Lampiran 2. (lanjutan)
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Lampiran 2. (lanjutan)
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Lampiran 3. Data hasil uji granul ekstrak buah mahkota dewa 

1. Uji Kadar Air dalam Granul Kering

Formula A (Amilum 5%)
Replika
si

Bobot Awal
(g)

Bobot Akhir
(g)

Waktu
(menit)

Suhu
(0C)

Kadar Air
(%)

I 5,005 4,904 10 105 2,02
II 5,002 4,900 10 105 2,04
III 5,004 4,902 10 105 2,04
Rata-rata
SD
CV (%)

2,03
0,01
0,57

Formula B (PVP 5%)
Replikasi Bobot Awal 

(g)
Bobot Akhir 
(g)

Waktu 
(menit)

Suhu 
(0C)

Kadar Air 
(%)

I 5,004 4,933 10 105 1,40
II 5,005 4,930 10 105 1,50
III 5,008 4,926 10 105 1,58
IV 5,000 4,919 10 105 1,58
V 5,006 4,928 10 105 1,54
Rata-rata
SD
CV (%)

1,52
0,07
4,92

Formula C (gelatin 5%)
Replikasi Bobot Awal 

(g)
Bobot Akhir 
(g)

Waktu 
(menit)

Suhu 
(0C)

Kadar Air 
(%)

I 5,004 4,853 10 105 3,01
II 5,003 4,851 10 105 3,03
III 5,001 4,849 10 105 3.04
Rata-rata
SD
CV (%)

3,03
0,02
0,05
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Lampiran 3. (lanjutan)

2. Uji Kecepatan Alir Granul Kering

Formula A (amilum 5%) Setelah ditambah ½ 
primogel+talkum

Replikasi Bobot 
Granul (g)

Waktu Alir 
(detik)

Kecepatan 
Alir 
(g/detik)

Waktu 
Alir 
(detik)

Kecepatan
(g/detik)

I 100 5,38 18,59 4,7 21,28
II 100 5,37 18,62 4,85 20,62
III 100 5,05 19,80 4,64 21,55
IV 100 5,19 19,27
V 100 5,20 19,23
Rata-rata
SD
CV (%)

19,10 21,15
0,51 0,48
2,66 2,27

Formula B (PVP 5%) Setelah ditambah ½ 
primogel+talkum

Replikasi Bobot 
Granul (g)

Waktu Alir 
(detik)

Kecepatan
Alir 
(g/detik)

Waktu 
Alir 
(detik)

Kecepatan
Alir 
(g/detik)

I 100 6,44 15,53 5,47 18,28
II 100 6,71 14,90 5,54 18,05
III 100 6,58 15,20 5,69 17,57
IV 100 6,72 14,88
V 100 6,70 14,93
Rata-rata
SD
CV (%)

15,09 17,97
0,28 0,36
1,84 2,01

Formula C (gelatin 5%) Setelah ditambah ½ 
primogel+talkum

Replikasi Bobot 
Granul (g)

Waktu Alir 
(detik)

Kecepatan
Alir 
(g/detik)

Waktu 
Alir 
(detik)

Kecepatan
Alir
(g/detik)

I 100 12,23 8,18 3,66 27,32
II 100 12,34 8,10 3,50 28,57
III 100 12,30 8,13 3,46 28,90
IV 100 12,35 8,10
V 100 12,25 8,16
Rata-rata
SD
CV (%)

8,13 28,27
0,03 0,83
0,43 2,95
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Lampiran 3. (lanjutan)

3. Uji Sudut Diam Granul Kering

Formula A (Amilum 5%) Setelah ditambah ½ primogel+talkum
Replikasi Tinggi 

= h 
(cm)

Jari-
jari = 
r (cm)

Tg α = 
h / r

α Tinggi 
= h (cm

Jari-jari 
= r (cm)

Tg α
= h / r

α

I 3,5 7,125 0,491 26,15 3,5 6,75 0,518 27,38
II 3,7 7 0,528 27,83 3 6,75 0,444 23,94
III 3,5 6,875 0,509 26,98 3 6,75 0,444 23,94
IV 3,8 7 0,543 28,50
V 3,5 6,875 0,509 26,98
Rata-rata
SD
CV (%)

27,29 25,09
0,90 1,99
3,31 7,92

Formula B (PVP 5%) Setelah ditambah ½ primogel+talkum
Replikasi Tinggi 

= h 
(cm)

Jari-
jari = 
r (cm)

Tg α = 
h / r

α Tinggi 
= h (cm)

Jari-jari 
= r (cm)

Tg α
= h / r

α

I 3,5 7 0,5 26,57 3 6,5 0,461 24,75
II 3,5 7 0,5 26,57 3,2 6,625 0,483 25,78
III 3,5 7 0,5 26,57 3,2 6,625 0,483 25,78
IV 3,5 7 0,5 26,57
V 3,7 7 0,5 26,57
Rata-rata
SD
CV (%)

26,57 25,44
0 0,59
0 2,34

Formula C (Gelatin 5%) Setelah ditambah ½ primogel+talkum
Replikasi Tinggi 

= h 
(cm)

Jari-
jari = 
r (cm)

Tg α = 
h / r

α Tinggi = 
h (cm)

Jari-jari 
= r 

(cm)

Tg α = 
h / r

α

I 4 7 0,571 29,73 3,5 7 0,5 26,57
II 3.9 7 0,557 29,12 3 6,75 0,444 23,94
III 3.9 7 0,557 29,12 3 6,5 0,461 24,75
IV 4 7 0,571 29,73
V 3.8 7 0,543 28,50
Rata-rata
SD
CV (%)

29,24 25,09
0,51 1,34
1,75 5,36
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Lampiran 3. (lanjutan)

4. Uji Pengetapan Granul Kering

Formula A (Amilum 5%)
Jumlah 
Ketukan

Volum
Replika
si I

Replika
si II

Replika
si III

Rata-
rata SD CV

T 0 100 100 100 100 0 0
T 50 84 83 83 83,33 0,58 0,69
T 100 83 81 82 82 1 1,22
T 150 82 80 80 80,66 1,15 1,43
T 200 80 80 80 80 0 0
T 250 80 80 80 80 0 0
T 300 80 80 80 80 0 0
T Konstan 80 80 80 80 0 0
Indeks 
Pemampat
an
(%)

20 20 20 20 0 0

Massa 
Granul (g)

46,69 46,47 46,84 46,67 0,19 0,40

Carr index 
(%)

20 20 20 20 0 0

Formula B (PVP 5%)
Jumlah 
Ketukan

Volum
Replika
si I

Replika
si II

Replika
si III

Rata-
rata SD CV

T 0 100 100 100 100 0 0
T 50 87 87 86 86,67 0,58 0,67
T 100 85 85 85 85 0 0
T 150 85 84 84 84,33 0,58 0,69
T 200 84 84 84 84 0 0
T 250 84 84 84 84 0 0
T 300 84 84 84 84 0 0
T Konstan 84 84 84 84 0 0
Indeks 
Pemampat
an
(%)

16 16 16 16 0 0

Massa 
Granul (g)

46,12 46,47 46,41 46,333 0,19 0,40

Carr index 
(%)

15,24 16 15,98 15,74 0,43 2,76
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Lampiran 3. (lanjutan)

Formula C  (Gelatin 5%)
Jumlah 
Ketukan

Volum
Replika
si I

Replika
si II

Replika
si III

Rata-
rata SD CV

T 0 100 100 100 100 0 0
T 50 80 79 80 79,66 0,577 0,725
T 100 78 78 78 78 0 0
T 150 77 77 77 77 0 0
T 200 77 77 77 77 0 0
T 250 76 76 76 76 0 0
T 300 76 76 76 76 0 0
T Konstan 76 76 76 76 0 0
Indeks 
Pemampat
an
(%)

24 24 24 24 0 0

Massa 
Granul (g)

45,9 45,67 46,87 46,15 0,64 1,38

Carr index 
(%)

24 23,49 24 23,83 0,29 1,24
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Lampiran 4. Data hasil uji tablet ekstrak buah mahkota dewa

1. Uji Organoleptik

Formula A: Bentuk: tablet bulat tidak cacat

Bau : aromatik khas

Rasa : pahit

Warna : coklat muda

Formula B: Bentuk: tablet bulat tidak cacat

Bau : aromatik khas

Rasa : pahit

Warna : coklat muda

Formula C: Bentuk: tablet bulat tidak cacat

Bau : aromatik khas

Rasa : pahit

Warna : coklat muda

2. Keseragaman Ukuran Tablet

Formula A (Amilum 5%)
No. Diameter (mm) Ketebalan
1. 13,08 4,41
2. 13,06 4,46
3. 13,06 4,44
4. 13,05 4,43
5. 13,05 4,44
6. 13,06 4,48
7. 13,05 4,43
8. 13,07 4,39
9. 13,06 4,45
10. 13,05 4,35
Rata-rata 13,06 4,43
SD 0,01 0,04
CV (%) 0,08 0,84
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Lampiran 4. (lanjutan)

Formula B (PVP 5%)
No. Diameter (mm) Ketebalan
1. 13,09 4,29
2. 13,08 4,31
3. 13,07 4,30
4. 13,07 4,31
5. 13,06 4,30
6. 13,09 4,32
7. 13,10 4,29
8. 13,09 4,30
9. 13,08 4,28
10. 13,05 4,28
Rata-rata 13,08 4,30
SD 0,02 0,01
CV (%) 0,12 0,31

Formula C (Gelatin 5%)
No. Diameter (mm) Ketebalan
1. 13,08 4,33
2. 13,08 4,34
3. 13,07 4,34
4. 13,07 4,32
5. 13,04 4,32
6. 13,04 4,28
7. 13,08 4,26
8. 13,09 4,31
9. 13,10 4,31
10. 13,09 4,30
Rata-rata 13,07 4,31
SD 0,02 0,03
CV (%) 0,15 0,59
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Lampiran 4. (lanjutan)

3. Uji Keseragaman Bobot Tablet

Formula A (Amilum 5%) B (PVP 5%) C (Gelatin 5%)
No. Bobot (mg) Bobot (g) Bobot (g)
1. 752 760 745
2. 755 759 737
3. 755 757 740
4. 758 760 750
5. 759 759 752
6. 755 761 745
7. 757 758 746
8. 753 754 746
9. 754 761 746
10. 758 755 744
11. 759 754 748
12. 759 763 744
13. 753 762 744
14. 758 756 751
15. 756 756 750
16. 757 750 744
17. 753 756 748
18. 754 761 737
19. 754 753 745
20. 753 756 753
Rata-rata 755,60 757,55 745,75
SD 2,35 3,41 4,39
CV (%) 0,31 0,45 0,59

Perhitungan penyimpangan bobot rata-rata tablet tiap formula

Formula I   : × 755,600	 = 37,78 + 755,6 = 793,38 sehingga bobot tablet 

tidak boleh lebih dari 793,38 mg

Formula II  : × 757,550	 = 37,88 + 757,550 = 795,43 sehingga bobot tablet 

tidak boleh lebih dari 795,43 mg

Formula II  : × 745,750	 = 37,29 + 745,750 = 783,04 , sehingga bobot 

tablet tidak boleh lebih dari 783,04 mg
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Lampiran 4. (lanjutan)

4. Uji Kekerasan Tablet

Formula A (Amilum 5%) B (PVP 5%) C (Gelatin 5%)
No. Kekerasan (Kg) Kekerasan (Kg) Kekerasan (Kg)
1. 6* 6,9 5,7
2. 7,2 7,4 5,3
3. 6,4 7,5* 5,6
4. 6,9 6,6 5,4
5. 6,7 6,3* 5,7
6. 6,9 7,3 5,7
7. 6,7 6,6 5,9*
8. 6,5 7 5,7
9. 6,5 7 5,2*
10. 7,4* 7,1 5,5
Rata-rata 6,72 6,97 5,570
SD 0,40 0,38 0,216
CV (%) 6,03 5,50 3,883
Data setelah 
ekslusi
Rata-rata 6,73 6,99 5,58
SD 0,27 0,29 0,16
CV (%) 3,95 4,15 2,84

5. Uji Kerapuhan Tablet

Formula A (Amilum 5%)
Replikasi Bobot Tablet 

Awal (g)
Bobot Tablet 
Akhir (g)

Selisih Bobot 
(g)

Kerapuhan 
(%)

I 15,208 15,120 0,088 0,58
II 15,194 15,085 0,109 0,72
III 15,194 15,092 0,102 0,67
Rata-rata
SD
CV (%)

0,65
0,07
10,81

Formula B (PVP 5%)
Replikasi Bobot Tablet 

Awal (g)
Bobot Tablet 
Akhir (g)

Selisih Bobot 
(g)

Kerapuhan 
(%)

I 15,114 15,083 0,031 0,21
II 15,103 15,062 0,041 0,27
III 15,123 15,080 0,043 0,28
Rata-rata
SD
CV (%)

0,25
0,04
16,72
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Lampiran 4. (lanjutan)

Formula C (Gelatin 5%)
Replikasi Bobot Tablet 

Awal (g)
Bobot Tablet 
Akhir (g)

Selisih Bobot 
(g)

Kerapuhan 
(%)

I 14,839 14,804 0,035 0,236
II 14,597 14,563 0,034 0,233
III 14,636 14,598 0,038 0,259
Rata-rata
SD
CV (%)

0,24
0,01
5,86

6. Uji Waktu Hancur Tablet

Formula A (Amilum 5%)
Replikasi t Setting / t Aktual 

(menit)
Waktu (menit) Data Setelah 

Eksklusi
I 20:00 / 4:41 15:19*
II 20:00 / 4:40 15:20 *
III 20:00 / 6:10 13:50 13:50
IV 20:00 / 6:08 13:52 13:52
V 20:00 / 6:12 13:48 13:48
Rata-rata
SD
CV (%)

13,83
0,03
0,25

Keterangan : * = eksklusi

Formula B (PVP 5%)
Replikasi t Setting / t Aktual 

(menit)
Waktu (menit) Data Setelah 

Eksklusi
I 20:00 / 12:46 7:14 7:14
II 20:00 / 12:48 7:12 7:12
III 20:00 / 12:06 7:54*
IV 20:00 / 12:20 7: 40 7:40
Rata-rata
SD
CV (%)

7,37
0,26
3,54

Keterangan : * = eksklusi
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Lampiran 4. (lanjutan)

Formula C (Gelatin 5%)
Replikasi t Setting / t Aktual 

(menit)
Waktu (menit) Data Setelah 

Eksklusi
I 20:00 / 7:37 12:23 12:23
II 20:00 / 7:14 12:46*
III 20:00 / 7:36 12:24 12:24
IV 20:00 / 7:33 12:37 12:37
Rata-rata
SD
CV (%)

12,47
0,13
1,05

Keterangan : * = eksklusi
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Lampiran 5. Hasil uji statistik One Way Anova kerapuhan

ONEWAY kerapuhan BY formula
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05).

Oneway

Notes

Output Created 23-Feb-2012 20:05:06

Comments

Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data 

File
9

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing.

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any 

variable in the analysis.

Syntax ONEWAY kerapuhan BY formula

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY

  /MISSING ANALYSIS

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05).

Resources Processor Time 00:00:00.156

Elapsed Time 00:00:00.079

[DataSet0]
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Lampiran 5. (lanjutan)

Descriptives

Kerapuhan

N Mean Std. Deviation Std. Error

95% Confidence Interval for 

Mean

Minimum MaximumLower Bound Upper Bound

1 3 .65533 .070812 .040883 .47943 .83124 .578 .717

2 3 .25333 .042360 .024456 .14811 .35856 .205 .284

3 3 .24267 .014224 .008212 .20733 .27800 .233 .259

Total 9 .38378 .207976 .069325 .22391 .54364 .205 .717

Test of Homogeneity of Variances

Kerapuhan

Levene Statistic df1 df2 Sig.

2.890 2 6 .132

ANOVA

Kerapuhan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .332 2 .166 71.034 .000

Within Groups .014 6 .002

Total .346 8
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Lampiran 5. (lanjutan)

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Kerapuhan

Tukey HSD

(I) 

formula

(J) 

formula

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

1 2 .402000* .039472 .000 .28089 .52311

3 .412667* .039472 .000 .29156 .53378

2 1 -.402000* .039472 .000 -.52311 -.28089

3 .010667 .039472 .961 -.11044 .13178

3 1 -.412667* .039472 .000 -.53378 -.29156

2 -.010667 .039472 .961 -.13178 .11044

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

kerapuhan

Tukey HSD

formula N

Subset for alpha = 0.05

1 2

3 3 .24267

2 3 .25333

1 3 .65533

Sig. .961 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.
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Lampiran 6. Hasil uji statistik One Way anova kekerasan

ONEWAY kekerasan BY formula
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05).

Oneway

Notes

Output Created 02-Mar-2012 10:30:21

Comments

Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data 

File
24

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing.

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any 

variable in the analysis.

Syntax ONEWAY kekerasan BY formula

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY

  /MISSING ANALYSIS

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05).

Resources Processor Time 00:00:00.078

Elapsed Time 00:00:00.110

[DataSet0]
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Lampiran 6. (lanjutan)

Descriptives

Kekerasan

N Mean

Std. 

Deviation Std. Error

95% Confidence Interval for 

Mean

Minimum MaximumLower Bound Upper Bound

1 8 6.7250 .26592 .09402 6.5027 6.9473 6.40 7.20

2 8 6.9875 .29001 .10253 6.7450 7.2300 6.60 7.40

3 8 5.5750 .15811 .05590 5.4428 5.7072 5.30 5.70

Total 24 6.4292 .66886 .13653 6.1467 6.7116 5.30 7.40

Test of Homogeneity of Variances

Kekerasan

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.879 2 21 .430

ANOVA

Kekerasan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 9.031 2 4.515 75.332 .000

Within Groups 1.259 21 .060

Total 10.290 23
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Lampiran 6. (lanjutan)

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Kekerasan

Tukey HSD

(I) 

formula

(J) 

formula

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

1 2 -.26250 .12241 .105 -.5711 .0461

3 1.15000* .12241 .000 .8414 1.4586

2 1 .26250 .12241 .105 -.0461 .5711

3 1.41250* .12241 .000 1.1039 1.7211

3 1 -1.15000* .12241 .000 -1.4586 -.8414

2 -1.41250* .12241 .000 -1.7211 -1.1039

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

kekerasan

Tukey HSD

formula N

Subset for alpha = 0.05

1 2

3 8 5.5750

1 8 6.7250

2 8 6.9875

Sig. 1.000 .105

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.
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Lampiran 7. Gambar alat-alat yang digunakan untuk ekstraksi, penabletan, uji 

ekstrak, granul dan tablet

                       

      perkolator                      rotary evaporator                 moisture balance

                                                                                           (alat uji kadar air

                                                                                              ekstrak, granul)

               

           GC MS                      tapped density tester          alat uji sifat alir granul

(alat uji sisa pelarut)      (alat uji pengetapan granul)
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Lampiran 7. (lanjutan)

                

            friabilator                          hardness tester                mesin pencetak tablet

(alat uji kerapuhan tablet)      (alat uji kekerasan tablet)

            

    timbangan analitik                     disintegrator tester

                                               (alat uji waktu hancur tablet)
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